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ABSTRAK  

Suci Nurul Santi/1486201619097. PENGEMBANGAN MODUL TEMATIK 

KELAS IV SUB TEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL PAPUA BARAT DAYA. Skripsi. Fakultas 

Pendidikan Bahasa Sosial dan Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong. Juni, 2023 

 

Mengenalkan kearifan lokal daerah kepada peserta didik dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan dalam bahan ajar. Namun dalam implementasinya, bahan ajar 

yang digunakan di sekolah yaitu buku tematik belum mengintegrasikan kearifan 

lokal Papua Barat Daya, sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar yang 

mengintegrasikan kearifan lokal Papua Barat Daya. Salah satu bahan ajar yang 

dapat dikembangkan yaitu modul.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tingkat kevalidan dan kepraktisan hasil pengembangan modul tematik kelas IV 

sub tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat 

Daya. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

menggunakan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D dengan tahapan define 

(pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Al Ma’arif 1 Klabinain yang 

berjumlah 16 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan data uji 

kevalidan, modul tematik ini memenuhi kategori sangat valid dengan skor rata-

rata dari semua aspek penilaian yaitu 88,8 %. Tingkat kepraktisan modul tematik 

yang dikembangkan memenuhi kategori sangat praktis dengan perolehan nilai 

lembar respon guru yaitu 86,6% dan nilai lembar respon peserta didik yaitu 

82,3%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul tematik kelas 

IV sub tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua 

Barat Daya dinyatakan sangat valid dan praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Kata kunci: Modul, Pembelajaran Tematik, Kearifan Lokal Papua Barat Daya 
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ABSTRACT  

Suci Nurul Santi/1486201619097. DEVELOPMENT OF CLASS IV 

THEMATIC MODULES SUB THEMES OF THE UNIQUENESS OF MY 

REGION BASED ON LOCAL WISDOM OF SOUTHWEST PAPUA. 

Thesis. Faculty of Social Language Education and Sport. Muhammadiyah 

University of Education, Sorong. Juni, 2023 

 

Introducing regional local wisdom to students can be done by integrating it into 

teaching materials. However, in its implementation, the teaching materials used in 

schools, namely thematic books, have not integrated the local wisdom of 

Southwest Papua, so it is necessary to develop teaching materials that integrate the 

local wisdom of Southwest Papua. One of the teaching materials that can be 

developed is the module. This study aims to describe how valid and practical the 

results of the development of class IV thematic modules are the sub-theme of the 

uniqueness of the area where I live based on the local wisdom of Southwest 

Papua. This research is type of Research and Development (R&D) uses a 4D 

model that is modified to 3D with stages define, design, and develop. The subjects 

in this study were 16 class IV students at SD Al Ma'arif 1 Klabinain. The results 

of this study indicate that based on validity test data, this thematic module fulfills 

the very valid category with an average score of all aspects of the assessment, 

namely 88.8%. The practicality level of the thematic modules developed fulfills 

the very practical category with the acquisition of teacher response sheet scores of 

86.6% and student response sheet scores of 82.3%. Based on these results, the 

class IV thematic module, the sub-theme of the uniqueness of the area where I live 

based on the local wisdom of Southwest Papua, is stated to be very valid and 

practical to use in the learning process. 

 

Keywords: Module, Thematic Learning, Local Wisdom of Southwest Papua 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah menyebutkan bahwa 

Kurikulum 2013 merupakan penyederhanaan dari kurikulum-kurikulum 

sebelumnya, yang di dalamnya terdapat beberapa aspek yaitu pada aspek 

pengetahuan, aspek sikap dan keterampilan. Kurikulum 2013 dalam penerapannya 

menuntut sebuah proses pembelajaran yang aktif dan kreatif serta berorientasi 

pada aspek pengalaman belajar peserta didik sehingga guru perlu kreatif dalam 

menyusun rancangan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang matang 

diperlukan agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

dan peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Gunawan (2017), perbaikan kualitas pembelajaran haruslah diawali 

dari perbaikan kualitas perencanaan pembelajaran. Sehingga, perencanaan 

pembelajaran dapat dijadikan titik awal upaya perbaikan kualitas pembelajaran. 

Salah satu kegiatan awal dalam perencanaan pembelajaran adalah pemilihan 

bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bahan yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelahan 

implementasi pembelajaran (Prastowo, 2015).  

Bahan ajar yang digunakan di sekolah dasar pada umumnya adalah buku 

tematik yang telah disediakan oleh Kemendikbud yaitu buku tematik guru dan 

peserta didik. Purnomo & Wilujeng (2016), mengungkapkan fungsi buku guru 
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dan peserta didik dalam pembelajaran yaitu sebagai pegangan wajib dan petunjuk 

guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Hanya saja 

dikarenakan buku ajar ini disusun untuk sekolah-sekolah di seluruh Indonesia, 

penyajian materi pada buku tersebut masih bersifat umum atau berskala Nasional. 

Kearifan lokal yang terintegrasi terbatas dan tidak mencakup kondisi 

lingkungan peserta didik. Salah satunya kearifan lokal Papua Barat Daya. 

Penggunaan nama karakter, pemberian contoh, cerita rakyat, kesenian daerah, dan 

kegiatan pembelajaran belum disesuaikan dengan kearifan lokal Papua Barat 

Daya. Sementara mengenalkan kearifan lokal pada peserta didik penting untuk 

dilakukan agar peserta didik mengetahui dan memahami keunikan yang dimiliki 

daerahnya, sehingga peserta didik akan menghargai, menjaga, dan melestarikan 

kearifan lokal tersebut (Salsabila dkk, 2021).  

Pembelajaran berbasis kearifan lokal selaras dengan teori kognitif yang 

dikembangkan oleh Piaget dalam Cintang (2019), bahwa tahap berpikir peserta 

didik sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret di mana peserta didik 

memerlukan pembelajaran yang nyata, kontekstual, dan sesuai dengan apa yang 

terdapat di sekitar peserta didik.  Nadlir (2014), menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik 

mempelajari lingkungan terdekatnya artinya belajar berdasarkan lingkungan 

peserta didik itu sendiri, kemudian belajar tentang bidang lain secara keseluruhan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zinnurain & Muzanni (2017), menjelaskan 

dengan menggunakan satu buku yang diperoleh dari Kemendikbud, guru 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi yang terdapat pada buku dan 

kearifan lokal peserta didik. Buku peserta didik yang seharusnya kontekstual 
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dianggap sangat tekstual sehingga guru dan peserta didik harus mencari bahan ajar 

lain yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar (Krissandi & 

Rusmawan, 2015). Hal ini juga menyebabkan peserta didik sulit memahami 

materi dan kurang memperoleh pengetahuan tentang kearifan lokal daerahnya.  

Kondisi tersebut juga ditemukan pada SD Al Ma’arif 1 Klabinain Kabupaten 

Sorong yang telah melaksanakan pembelajaran tematik integratif. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara awal pada tanggal 06 Desember 2022 ditemukan 

bahwa dalam pembelajaran guru dan peserta didik hanya menggunakan buku 

tematik guru dan peserta didik yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Guru 

menyampaikan bahwa materi yang ada pada buku tersebut masih terlalu umum 

serta belum sesuai dengan kondisi lingkungan dan kearifan lokal peserta didik. 

Hal ini menyebabkan peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang dipelajari.  

Selain itu, jika peserta didik diminta belajar di luar kelas tentunya 

membutuhkan waktu yang lebih lama, dan tidak memungkinkan juga jika peserta 

didik diminta untuk mencari informasi tambahan dari internet karena setiap 

peserta didik belum tentu mempunyai fasilitas tersebut. Sulitnya menemukan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya menyebabkan guru kesulitan 

menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan peserta didik apabila 

hanya berlandaskan pada kegiatan yang terdapat pada buku tematik guru dan 

peserta didik.  

Menurut hasil wawancara peneliti dengan tiga peserta didik diketahui bahwa 

peserta didik sering kesulitan memahami materi dikarenakan penggunaan istilah 

dan pemberian contoh yang jarang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 
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diperoleh fakta bahwa peserta didik belum mengetahui cerita rakyat, nama rumah 

adat, dan nama alat musik daerahnya. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik 

masih belum banyak mengetahui tentang kearifan lokal Papua Barat Daya.   

Oleh karena itu bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran tematik 

sekaligus memfasilitasi peserta didik dengan materi berskala lokal perlu 

dikembangkan. Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Ananda (2020), 

menjelaskan bahwa nilai-nilai kearifan lokal dapat dengan mudah menyatu 

dengan materi pembelajaran, hal ini karena pembelajaran berasal dari lingkungan 

peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna. Selain itu, bahan ajar 

berbasis kearifan lokal sejalan dengan lampiran IV Permendikbud Nomor 81A 

tahun 2013 bahwa pembelajaran di sekolah tingkat dasar dikembangkan secara 

tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran untuk mengembangkan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan serta mengapresiasi keragaman budaya lokal.   

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah modul. Menurut 

Prastowo (2015), modul adalah bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan usia dan tingkat pengetahuan 

peserta didik dengan tujuan peserta didik dapat belajar mandiri dengan bantuan 

atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Dengan demikian, modul yang 

disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan kearifan lokal Papua Barat 

Daya dapat menjadi solusi yang tepat dan digunakan dalam pembelajaran.  

Berdasarkan pertimbangan dan kenyataan pembelajaran, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Tematik Kelas IV Sub 

tema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Berbasis Kearifan Lokal Papua Barat 

Daya”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana proses pengembangan modul tematik kelas IV sub tema keunikan 

daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya? 

2. Bagaimana kevalidan pengembangan modul tematik kelas IV sub tema 

keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya? 

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan modul tematik kelas IV sub tema 

keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan modul tematik kelas IV sub 

tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat 

Daya. 

2. Untuk mendeskripsikan kevalidan pengembangan modul tematik kelas IV sub 

tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat 

Daya. 

3. Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul tematik kelas IV sub tema 

keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul tematik kelas IV sub tema 

keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai pihak sebagai 

berikut: 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada para pembaca 

tentang  pengembangan modul tematik berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya.   

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peserta didik, modul yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai 

bahan ajar untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran, dan 

dapat menambah wawasan mengenai kearifan lokal Papua Barat Daya. 

2. Bagi guru, diharapkan modul ini dapat menjadi bahan ajar pendamping dan 

bahan pertimbangan dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal 

sehingga memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran yang dapat mengintegrasikan kearifan 

lokal daerah khususnya menambah bahan ajar bagi peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

terhadap penelitian selanjutnya.  

1.5 Definisi Operasional  

Beberapa istilah dalam pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan guna 

menghindari kesalahan persepsi, yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan 

mengembangkan atau menyempurnakan produk. Penelitian ini menggunakan 

model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D dengan tahapan define, design, dan 

develop.   

2. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik yang memungkinkan peserta didik 
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belajar secara mandiri. Modul yang dikembangkan memuat tema 8 sub tema 2 

yang terdiri dari 6 pembelajaran dengan 5 muatan pelajaran yaitu Bahasa 

Indonesia, IPA, IPS, PPKn, dan SBdP. 

3. Kearifan lokal merupakan segala bentuk kegiatan yang menjadi identitas 

masyarakat suatu daerah dan diwariskan secara turun temurun. Kearifan lokal 

yang akan diintegrasikan pada penelitian ini adalah kearifan lokal Papua Barat 

Daya yang meliputi cerita rakyat, permainan tradisional, kegiatan ekonomi, 

keberagaman karakteristik individu, dan seni tari. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1. Hakikat Modul 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Menurut Prastowo (2015:106), modul adalah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan usia 

dan tingkat pengetahuan dengan tujuan peserta didik dapat belajar sendiri 

(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Sedangkan 

menurut Chusna dkk (2019), modul merupakan buku yang berisi kegiatan dan 

latihan yang memungkinkan peserta didik belajar dan mencapai tujuan 

pembelajaran secara mandiri dengan memperhatikan penggunaan bahasa yang 

baik, mudah dipahami, dan dilengkapi dengan ilustrasi gambar.  

Sebagai bahan ajar, modul memiliki beberapa karakteristik antara lain: 

1. Self Instruction, memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri  dan 

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instruction, 

maka modul  harus: (1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar 

(KD), (2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas, (3) 

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 

pelajaran, (4) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik, (5) Kontekstual, 

yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau konteks 
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kegiatan dan lingkungan peserta didik, (6) Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan komunikatif, (7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran, (8) 

Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik melakukan 

penilaian mandiri, (9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, 

sehingga peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi, (10) Terdapat 

informasi tentang referensi yang mendukung materi pembelajaran dimaksud.  

2. Self Contained, modul dikatakan self contained bila seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut.  

3. Stand Alone, merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada 

bahan ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

bahan ajar/media lain.   

4. Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi.  

5. User Friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 

mudah digunakan penggunanya (Arum & Wahyudi, 2016). 

Prastowo (2015:108), menguraikan tujuan penyusunan atau pembuatan 

modul antara lain:  

1. Peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.  

2. Peran seorang guru tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 

pembelajaran.  

3. Melatih kejujuran peserta didik.  

4. Mengakomodasi berbagai tingkat belajar peserta didik. Bagi peserta didik 

yang kecepatan belajarnya tinggi dapat menyelesaikan modul dengan lebih 
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cepat pula. Sebaliknya, bagi yang lambat maka mereka diberi kesempatan 

untuk belajar kembali  atau bisa  untuk mengulanginya kembali.  

5.  Peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang sudah 

dipelajari.  

Adapun fungsi modul menurut Prastowo (2015:107), sebagai berikut :  

1. Bahan ajar mandiri. Peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya 

dengan belajar secara mandiri tanpa tergantung pada kehadiran pendidik atau 

guru.  

2. Pengganti fungsi pendidik atau guru. Modul sebagai bahan ajar  harus mampu 

menjelaskan materi pembelajaran dengan baik, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik sesuai tingkat pengetahuan, dan usia mereka sehingga modul 

berperan sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator atau pendidik.  

3. Sebagai alat evaluasi. Peserta didik dapat mengukur, dan menilai sendiri 

tingkat penguasaannya terhadap materi yang dipelajari karena dalam modul 

terdapat soal latihan yang dilengkapi dengan kunci jawaban.  

4. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Modul berisi berbagai materi yang 

harus dipelajari oleh peserta didik sehingga dapat dijadikan bahan rujukan 

belajar bagi peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa modul adalah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis sesuai karakteristik peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Adapun fungsi dan tujuan pembuatan modul adalah 

mengakomodasi peserta didik belajar, dan mengurangi peran dominan guru dalam 

pembelajaran. 
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2.1.2. Hakikat Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang mengintegrasikan 

beberapa muatan pelajaran untuk bisa memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik. Beberapa muatan pelajaran tersebut terintegrasi dalam satu tema 

(Yanti & Qiftiyah, 2018). Hal ini selaras dengan pendapat Hidayah (2015), bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat  memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

Karakteristik pembelajaran yang paling utama menurut Akbar (2017), 

adalah 

1. Bermakna, artinya fungsional bagi kehidupan peserta didik, tema yang 

dipelajari berguna atau bermanfaat bagi kehidupan peserta didik. 

2. Holistic (utuh), tema dikaji dari berbagai mata pelajaran. 

3. Otentik, yakni menekankan pada pengalaman belajar langsung atau 

menggunakan situasi kehidupan riil. 

4. Aktif, melibatkan peserta didik secara aktif mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai evaluasi.  

Majid dalam Rokhimawan & Leli (2018), menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Berpusat pada peserta didik (student center). Dengan menggunakan 

pendekatan belajar modern yang menempatkan peserta didik sebagai objek 

belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan peserta 

didik kemudahan melakukan aktivitas belajar. 
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2. Memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat  memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik (direct experiences). Peserta didik 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal 

yang lebih abstrak.  

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik mata 

pelajaran yang dipisahkan tidak terlalu terlihat. Fokus pembelajaran mengarah 

pada pembahasan tema berkaitan dengan kehidupan peserta didik.  

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik 

menyiapkan berbagai konsep secara utuh. Hal tersebut diperlukan agar 

membantu peserta didik untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi.  

5. Bersifat fleksibel. Guru dapat mengaitkan materi antar mata pelajaran, bahkan 

mengaitkannya dengan kehidupan dan keadaan lingkungan peserta didik. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa 

muatan pelajaran dalam satu tema agar pembelajaran menjadi bermakna dengan 

karakteristik berpusat pada peserta didik, terintegrasi beberapa mata pelajaran, 

bersifat fleksibel, dan memberikan pengalaman langsung pada peserta didik.  

Tema pada kelas IV berjumlah sembilan tema, yang mana pada tema 

delapan “Daerah Tempat Tinggalku” berhubungan dengan lingkungan peserta 

didik. Modul yang akan dikembangkan ditujukan pada sub tema dua “Keunikan 

Daerah  Tempat Tinggalku”.  

2.1.3. Hakikat Kearifan Lokal 

Kearifan lokal terdiri dari dua suku kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal 

(local). Kearifan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 
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kebijaksanaan, dan lokal diartikan sebagai setempat atau daerah setempat. 

Kearifan lokal merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan di masyarakat dalam 

keseharian yang telah diwariskan secara turun temurun (Salsabila dkk, 2021). 

Menurut Utari dkk (2016), kearifan lokal merupakan pengetahuan, kepercayaan, 

norma, adat istiadat, kebudayaan, wawasan, dan sebagainya yang merupakan 

warisan dan dipertahankan sebagai sebuah identitas serta pedoman dalam 

bertindak. Kearifan lokal merupakan identitas sebuah masyarakat sebagai suatu 

kekayaan daerah yang berupa pandangan hidup, ilmu pengetahuan, adat istiadat, 

dan kebudayaan (Khoeriyah, 2018).  

Kearifan lokal atau local wisdom, merupakan budaya asli yang berkembang 

pada masyarakat di suatu daerah, sehingga kearifan lokal sebagai bentuk ciri khas 

yang menggambarkan suatu daerah tertentu (Wijiningsih dkk, 2017). Penelitian 

yang dilakukan oleh Putri & Ananda (2020), menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kearifan lokal dapat dengan mudah menyatu dengan materi pembelajaran. Dengan 

pendidikan berbasis kearifan lokal, peserta didik mampu mengembangkan 

pengetahuannya yang bersumber pada kearifan lokal setempat, memiliki 

keterampilan dalam memahami masyarakat pada proses kehidupan dan memiliki 

sikap serta perilaku yang selaras dengan nilai kearifan lokal tersebut (Ardiyani, 

2018).  

Pentingnya pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal yaitu  sebagai 

bentuk mempertahankan pengetahuan tentang daerah dalam menghadapi adanya 

perkembangan dan kemajuan pendidikan, serta menanamkan rasa bangga kepada 

peserta didik terhadap ciri khas yang dimiliki budaya daerah sekitarnya, sehingga 

diharapkan mampu memberikan bekal kepada peserta didik sebagai  generasi 
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muda yang menjadi bagian dari sumber daya manusia yang lebih berkualitas, 

memiliki keterampilan, serta kemampuan dibidangnya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal 

atau local wisdom merupakan segala bentuk kegiatan yang menjadi identitas 

masyarakat suatu daerah dan diwariskan secara turun temurun. Nilai-nilai kearifan 

lokal dapat dengan mudah diintegrasikan dalam pendidikan. Pentingnya 

pendidikan berbasis kearifan lokal adalah memfasilitasi peserta didik belajar dari 

lingkungan terdekatnya sehingga pembelajaran lebih bermakna, dan 

menumbuhkan kecintaan terhadap kearifan lokal daerahnya.  

Papua Barat Daya adalah salah satu Provinsi di Indonesia dan merupakan 

pemekaran dari Provinsi Papua Barat. Wilayah yang termasuk dalam provinsi ini 

meliputi Kota Sorong (Ibu Kota Provinsi), Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong 

Selatan, Kabupaten Maybrat, Kabupaten Tambrauw, dan Kabupaten Raja Ampat. 

Kearifan lokal Papua Barat Daya yang akan diintegrasikan pada pengembangan 

modul ini adalah sebagai berikut: 

1. Cerita Rakyat 

Cerita rakyat adalah cerita pada masa lampau yang menjadi ciri khas setiap 

bangsa yang memiliki kultur budaya yang beraneka ragam mencakup kekayaan 

budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa (Mustofa dalam 

Setyawan dkk., 2017). Cerita rakyat yang akan diintegrasikan diantaranya kisah 

danau Ayamaru, mama dan anak menjelma menjadi burung, asal usul Raja Ampat 

dari telur naga, kasas wombik dan keln tosara, dan terjadinya sungai Kohoin 

(Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Papua Barat, 2018).   
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2. Permainan Tradisional 

Permainan tradisional yang diintegrasikan adalah kadende Sorong dan 

yesecha asya. Kadende Sorong adalah permainan tradisional yang dimainkan 

dengan melompat menggunakan satu kaki pada petak-petak yang telah digambar 

pada sebidang tanah dengan pola yang beragam. Permainan ini membutuhkan 

gacu (bisa dari pecahan genting, keramik, ataupun uang receh) untuk dilempar 

(Rejeki, H., S., & Ardiansyah, 2018).  

Permainan yesecha asya (bermain tikam lingkaran tali) merupakan salah 

satu jenis permainan yang dimainkan oleh anak-anak muda dengan tujuan melatih 

kelincahannya untuk menikam tali yang sudah dibentuk melilit. Bahan yang 

diperlukan dalam permainan ini adalah tali rotan berukuran kecil dan kayu buah 

yang ditajamkan. Selanjutnya asya atau lingkaran rotan itu dilempar terguling dan 

kemudian para pemain bersiap untuk menikam. Kegiatan ini dimainkan oleh dua 

orang anak atau lebih secara bergantian.  

3. Seni Tari 

Tarian yang akan diintegrasikan diantaranya tari alen, tari perdamaian, tari 

srar, dan tari aluyen. Tari perdamaian menceritakan tentang kejadian setelah 

perang suku atau marga, di mana terjadi perdamaian diantara mereka yang 

melakukan peperangan. Tari srar sebagai wujud ekspresi perasaan gembira saat 

memenangkan perang. Suku Moi sebagai pemenang perang mengekspresikan 

suasana senang, dan gembira dengan menari tari Srar.  

Tari Aluyen merupakan tarian tradisional yang biasanya dilakukan sebagai 

bagian dari upacara adat seperti pembangunan rumah baru, dan pembukaan kebun 

baru (Ronsumbre, 2020). Tari Alen merupakan tarian sakral yang berasal dari 
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Suku Moi Kota Sorong. Tarian alen memiliki 2 gerak dasar yang bertumpu pada 

gerak kaki dan ayunan tangan yang memegang senjata tajam sambil maju ke 

depan dan berputar ke kanan serta diiringi syair-syair tentang kejayaan alam serta 

isinya yang telah disediakan oleh yang maha kuasa (Ronsumbre, 2020).  

4. Kegiatan Ekonomi 

Perekonomian masing-masing daerah pastinya berbeda berdasarkan kondisi 

geografis daerah tersebut. Kegiatan ekonomi suatu daerah salah satunya 

dipengaruhi oleh kondisi alam daerah tersebut. Terdapat perbedaan kegiatan 

ekonomi masyarakat yang tinggal di daerah pantai, dataran tinggi, dan dataran 

rendah. Kegiatan ekonomi yang akan diintegrasikan meliputi kegiatan produksi, 

distribusi.  

Beberapa jenis komoditi yang dominan dijual pedagang asli Papua antara 

lain: sagu, buah-buahan (pinang, pisang), ubi-ubian (kasbi/singkong, petatas/ubi 

jalar, keladi/ubi), sayur-sayuran, dan hasil tangkapan laut (ikan, bia (kerang), 

udang, kepiting). Sagu adalah tanaman penghasil pati dan merupakan bahan 

makanan pokok kedua setelah beras bagi masyarakat Indonesia Timur (Soekamto 

dkk., 2020). Selain hasil alam, penduduk lokal Papua juga menjual hasil kerajinan 

tangan sendiri yaitu noken (tas), dan tikar. Noken memiliki peran penting dalam 

beberapa momentum keadatan masyarakat Papua seperti pengangkatan kepala 

suku atau penyambutan tamu (Hidajat & Nathania, 2016).  

2.2 Modul Berbasis Kearifan Lokal Papua Barat Daya 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis 

kearifan lokal Papua Barat Daya yang dilengkapi dengan kunci jawaban yang 
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akan dicetak secara terpisah. Modul berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya 

memiliki dua spesifikasi yaitu dari segi konten dan konstruk.  

2.2.1. Konten 

1. Tema/Sub tema: 8 (Daerah Tempat Tinggalku)/ 2 (Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku). 

2. Muatan pelajaran: Bahasa Indonesia, SBdP, IPA, IPS, dan PPKn. 

3. Pembelajaran: 6 pembelajaran dengan masing-masing muatan pelajaran. 

Tabel 2.1 Pemetaan Muatan Pelajaran pada Sub tema 2 

Pembelajaran  Muatan Pelajaran 

1  Bahasa Indonesia, IPA 

2  SbdP, Bahasa Indonesia, IPA 

3  IPS, Bahasa Indonesia, PPKn 

4  IPS, PPkn, Bahasa Indonesia 

5  SBdP, PPKn, Bahasa Indonesia 

6  SBdP, Bahasa Indonesia 

Sumber :Buku Tematik Guru Kemendikbud, (2017) 

4. Komponen modul: 

(1) Komponen pembuka terdiri atas sampul depan, identitas kepemilikan, kata 

pengantar, prakata, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, daftar KI dan 

KD, dan peta konsep. 

(2) Komponen isi meliputi pemetaan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, 

uraian materi, cating, ringkasan, termometer perasaan, dan evaluasi.  

(3) Komponen penutup meliputi glosarium, daftar pustaka, biodata penulis, dan 

sampul belakang. 

5. Jenis kegiatan: Ayo Membaca, Ayo Menulis, Ayo Berdiskusi, Ayo Mengamati, 

Ayo Berkreasi, dan Ayo Berlatih.  
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2.2.2. Konstruk 

1. Ukuran dan bentuk modul: B5 (176x 250 mm) vertikal, mengacu pada ukuran 

dan bentuk buku teks pelajaran menurut Sitepu (2015). 

2. Jenis font dan ukuran huruf: 

(1) Judul: Adigiana Toybox ukuran 40. 

(2) Materi: Muller ukuran 12. 

(3) Jenis kegiatan: Mulled Wine Season ukuran 14.  

3. Jenis kertas: Art Paper 

4. Software pendukung:  

(1) Microsoft word: pembuatan story board modul 

(2) Canva: mendesain modul. 

5. Desain 

(1) Sampul depan: warna latar kertas putih dan biru, terdapat nama penulis, 

kelas, tema dan sub tema, dan logo UNIMUDA Sorong, serta gambar 

pendukung mama Papua memakai noken, dan animasi burung 

cenderawasih. 

(2) Sampul belakang: warna latar kertas putih dan biru, terdapat nama penulis, 

kelas, tema dan sub tema, sinopsis modul, dan gambar pendukung yaitu 

mama Papua memakai noken, animasi perempuan Papua dan burung 

cenderawasih. 

(3) Komponen pembuka: warna latar kertas putih dan biru, penomoran 

menggunakan gambar tifa dan penulisan menggunakan angka romawi. 

(4) Komponen isi: warna latar putih yang dilengkapi dengan penomoran 

menggunakan gambar tifa dan penulisan menggunakan angka arab. 
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(5) Komponen penutup: warna latar kertas putih dan biru, penomoran 

menggunakan gambar tifa dan penulisan menggunakan angka arab.  

2.3 Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian tentang pengembangan modul berbasis kearifan lokal bukan yang 

pertama kalinya dilakukan. Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu, dan dianggap relevan sebagai sumber rujukan serta 

pembeda dengan penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian tersebut yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkhi, dkk (2022) dengan judul 

Pengembangan E-Modul Berbasis Kearifan Lokal Balumbo Biduk 

Sarolangun Menggunakan Aplikasi 3D Pagelip Profesional Sekolah Dasar. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 3D dengan tujuan 

menghasilkan bahan ajar berupa modul elektronik berbasis kearifan lokal 

yang valid dan praktis. Hasil validasi ahli bahasa 88%, ahli media 92,5%, dan 

ahli materi 88%. Sedangkan persentase praktisi sebesar 92% dalam kategori 

sangat praktis. Perbedaan antara penelitian Zulkhi, dkk (2022), dengan 

penelitian ini yaitu materi dan kearifan lokal yang diintegrasikan, dan jenis 

modul yang dikembangkan. Materi dan kearifan lokal dalam penelitian 

Zulkhi, dkk (2022), adalah tema tujuh kearifan lokal Balumbo Biduk 

Sarolangun, sedangkan penelitian ini materi yang dikembangkan adalah tema 

delapan (8) sub tema dua (2) kearifan lokal Papua Barat Daya. Jenis modul 

yang dikembangkan dalam penelitian Zulkhi, dkk (2022), adalah E-Modul, 

sedangkan penelitian ini adalah modul biasa. Persamaan penelitian Zulkhi, 

dkk (2022),  dengan penelitian ini adalah menggunakan model 3D dan 

menghasilkan modul yang valid dan praktis.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Pujiastuti (2021), dengan judul Validitas 

Modul Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Tuban Bagi Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 3D dengan 

tujuan mendeskripsikan validitas dari modul yang dikembangkan. Hasil 

validasi ahli desain, materi, dan bahasa menunjukkan hasil persentase sebesar 

84% dengan kriteria sangat layak. Perbedaan antara penelitian Pujiastuti 

(2021), dengan penelitian ini yaitu materi dan kearifan lokal yang 

diintegrasikan dalam penelitian Pujiastuti adalah tema delapan (8) sub tema 

satu (1) kearifan lokal Kabupaten Tuban, sedangkan penelitian ini materi 

yang dikembangkan adalah tema delapan (8) sub tema dua (2) kearifan lokal 

Papua Barat Daya. Selain itu, penelitian Pujiastuti hanya sampai uji validitas, 

sementara penelitian ini sampai uji kepraktisan. Persamaan penelitian 

Pujiastuti (2021), dengan penelitian ini adalah menggunakan model 3D.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurrahmi (2018), dengan judul 

Pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal Daerah Istimewa Yogyakarta 

untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 3D dengan tujuan menghasilkan modul yang valid dan praktis 

untuk kelas III SD. Hasil validasi ahli materi mendapat skor rata-rata 4,18 

dengan kategori baik. Hasil angket respon guru mendapat skor rata-rata 4,5 

dengan kategori sangat baik. Persamaan penelitian Nurrahmi (2018), dengan 

penelitian ini adalah menggunakan model 3D dan menghasilkan modul yang 

valid dan praktis. Perbedaan Nurrahmi (2018), dengan penelitian ini adalah 

kearifan lokal yang diintegrasikan dan kelas yang dipilih. Penelitian 

Nurrahmi (2018), mengintegrasikan kearifan lokal Daerah Istimewa 
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Yogyakarta pada kelas III, sedangkan penelitian ini mengintegrasikan 

kearifan lokal Papua Barat Daya pada kelas IV.  

2.4 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Kondisi di Lapangan 

1. Bahan ajar yang digunakan hanya 

buku tematik guru dan peserta didik 

terbitan Kemendikbud tahun 2017. 

2. Buku yang digunakan belum memuat 

kearifan lokal Papua Barat Daya 

secara keseluruhan (Tema 8 Sub tema 

2). 

3. Guru kesulitan menghubungkan materi 

dengan kearifan lokal Papua Barat 

Daya. 

4. Guru dan peserta didik belum pernah 

menggunakan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Papua Barat Daya. 

Solusi: 

Pengembangan bahan 

ajar berbasis kearifan 

lokal Papua Barat Daya 

tema 8 sub tema 2. 

Kevalidan 

Kepraktisan 

Hasil yang diharapkan:  

Modul  Tematik Kelas IV Sub tema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Berbasis Kearifan Lokal Papua Barat Daya yang Valid dan Praktis.  

Kondisi Ideal 

1. Penggunaan bahan ajar 

yang bervariasi. 

2. Pemilihan bahan ajar 

disesuaikan dengan 

karakteristik peserta 

didik. 

3. Bahan ajar memuat 

kearifan lokal daerah. 
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berbasis kearifan lokal 

Papua Barat Daya pada 

tema 8 sub tema 2. 

Pembelajaran Tematik di SD/MI 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dan pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk yang diinginkan (Khaeroni, 2019). 

Menurut Sugiyono (2022), penelitian pengembangan adalah cara ilmiah untuk 

meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang 

dihasilkan. Penelitian pengembangan yang dikenal dengan istilah Research and 

Development (R&D) ini memiliki beberapa model penelitian, diantaranya 4D, 

Dick and Carey, ADDIE, Borg and gall, dan lain-lain.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan 4D. 

Pengembangan model 4D disusun oleh Thiagarajan, (1974). Thiagarajan 

menjelaskan bahwa model pengembangan 4D adalah model pendekatan sistem 

dimana model ini  disusun dan didasarkan pada model-model sebelumnya serta 

berdasarkan  pengalaman lapangan aktual dalam merancang, mengembangkan, 

mengevaluasi, dan menyebarluaskan model yang dikembangkan. Model 4D ini 

terdiri atas empat tahap, yakni tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) (Wijiningsih dkk, 2017). 

Pengembangan modul tematik berbasis kearifan lokal ini menggunakan model 

pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D dengan tahapan define, design, 

dan develop.  

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Al Ma’arif 1 Klabinain yang terletak di 

Jl. Petrochina Klalin IV, Kampung Maibo, Kelurahan Klabinain, Kabupaten 
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Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Pemilihan sekolah didasarkan pada belum 

adanya penelitian serupa yang pernah dilaksanakan, dan belum tersedianya modul 

berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya di sekolah tersebut. Penelitian ini akan 

dilakukan pada semester genap tahun  pelajaran 2022/2023. 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian terbagi atas tiga yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan), dan develop (pengembangan). Tahapan-tahapan pengembangan 

tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

3.3.1. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini peneliti menetapkan produk yang dikembangkan beserta 

spesifikasinya (Sugiyono, 2022). Tahap pendefinisian terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu : 

1. Analisis awal akhir (Front-end analysis): pada tahap ini, peneliti melakukan 

diagnosis awal dan pengumpulan data agar pengembangan produk didasarkan 

pada kebutuhan pengguna. Peneliti melakukan wawancara dan observasi untuk 

menentukan kebutuhan pengguna dalam pengembangan produk.  

2. Analisis peserta didik (Learner anlysis): pada tahap ini peneliti menelaah 

karakteristik peserta didik yang meliputi kemampuan, motivasi belajar, latar 

belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan kognitif.  

3. Analisis konsep (Analysis concept): pada tahap ini peneliti mengidentifikasi 

dan merinci kompetensi yang akan dikembangkan pada modul. Pada penelitian 

ini peneliti akan mengembangkan modul berdasarkan Kompetensi Dasar pada 

kelas IV tema delapan (8) sub tema dua (2).   
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4. Analisis tugas (Task analysis): pada tahap ini peneliti menganalisis 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Muatan pelajaran 

yang terintegrasi adalah bahasa Indonesia, PPKn, IPS, IPA, dan SBdP.  

5. Perumusan tujuan pembelajaran (Spesific instrustional objectives): pada tahap 

ini peneliti merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi Dasar  

(KD) yang telah diidentifikasi.   

3.3.2. Design (Perancangan) 

Tujuan tahap ini adalah menghasilkan prototipe awal modul yang akan diuji 

validitas dan kepraktisannya pada tahap develop. Tahap perancangan terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu : 

1. Pemilihan media (media selection): pemilihan media disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas.   

2. Pemilihan format (format selection): pemilihan format dimaksudkan untuk 

mendesain atau merancang isi pembelajaran pada modul.  

3. Rancangan awal (initial design): rancangan modul yang harus dibuat dan 

dikerjakan sebelum uji coba dilakukan atau biasa disebut prototipe.  

3.3.3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan penilaian modul menggunakan instrumen 

kevalidan oleh validator. Jika modul dinyatakan valid maka bisa dilanjutkan 

dengan menilai kepraktisan modul sehingga didapatkan modul yang valid dan 

praktis.  

Berikut ini gambar desain penelitian yang akan dilakukan: 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

3.4 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Al Ma’arif 1 

Klabinain Kabupaten Sorong sebanyak 16 peserta didik dengan putra berjumlah 

10 orang dan putri berjumlah 6 orang. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan  pertanyaan 

tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden (Sugiyono, 2022). 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk pengumpulan data dalam sebuah 

penelitian (Sugiyono, 2022:156). Peneliti menggunakan dua instrumen yaitu 

lembar instrumen validasi ahli dan lembar instrumen responden. Instrumen 

tersebut menggunakan skala likert empat tingkat yaitu Sangat Setuju (4), Setuju 

(3), Kurang Setuju (2), dan Tidak Setuju (1).  

3.6.1. Instrumen Kevalidan 

Menurut BSNP dalam (Manurung & Warneri, 2021) kelayakan atau 

kevalidan modul dinilai dari memenuhi standar penilaian kelayakan yang terdiri 

atas kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan digunakan untuk 

mengumpulkan data hasil  penilaian validator. Berikut merupakan kisi-kisi 

instrumen validasi para ahli. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Instrumen Validasi 

Aspek  Indikator Penilaian  Butir 

1. Kelayakan 

Isi 

 a. Kesesuaian dengan KI dan KD 

b. Keakuratan materi 

c. Kemutakhiran materi 

d. Mendorong keingintahuan 

 1, 2 

3, 4 

5, 6  

7 

2. Kelayakan 

Penyajian 

 a. Teknik penyajian 

b. Pendukung penyajian 

c. Penyajian pembelajaran 

d. Koherensi dan keruntutan alur pikir 

 1 

2, 3, 4, 5, 6 

7 

8 
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Aspek  Indikator Penilaian  Butir 

3. Kelayakan 

Kebahasaan 

 a. Lugas 

b. Komunikatif 

c. Dialogis dan interaktif 

d. Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik  

e. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

 1, 2, 3 

4 

5 

6 

                               

7, 8 

4. Kelayakan 

Kegrafikan 
 

 a. Ukuran modul 

b. Desain sampul modul 

c. Desain isi modul 

 1 

2, 3, 4, 5, 6  

7, 8, 9, 10 

Sumber: Peneliti (2023) 

3.6.2. Instrumen Kepraktisan 

Instrumen ini ditujukan kepada guru dan peserta didik. Berikut ini kisi-kisi 

lembar instrumen kepraktisan: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Instrumen Kepraktisan 

Kriteria  Indikator Penilaian  Butir 

Respon Guru  A. Relevansi  1, 2, 3, 4, 5, 6 

  B. Bahasa  7, 8 

  C. Evaluasi  9, 10, 11, 12 

  D. Desain  13, 14, 15 

Respon Peserta Didik  A. Ketertarikan   1, 2, 3, 4, 5 

  B. Materi  6, 7, 8, 9 

  C. Bahasa  10 

Sumber: Peneliti 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data 

deskriptif kualitatif dan analisis data kuantitatif. Teknik analisis data deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mengolah data yang dihimpun dari pendapat atau saran 

pada lembar validasi dan lembar respon. Sementara teknik analisis deskriptif 
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kuantitatif digunakan untuk mengolah data skor/angka-angka dari hasil lembar 

validasi dan lembar respon.  

3.7.1. Analisis Data Kevalidan 

  Analisis data kevalidan adalah data yang menggambarkan kevalidan modul 

tematik yang dikembangkan. Validasi modul diperoleh dari ahli materi, bahasa, 

dan media. Lembar instrumen validasi menggunakan skala likert empat tingkat 

yang akan dianalisis melalui perhitungan persentase skor pada setiap jawaban 

pernyataan dalam lembar instrumen dengan rumus sebagai berikut: 

P =   
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑥 100%       

Keterangan:   

P : Persentase kevalidan. 

∑x : Jumlah skor kriteria yang dipilih (nilai nyata). 

∑𝑥𝑖: Jumlah ideal/Jumlah skor maksimum (nilai harapan). 

Kriteria tingkat kevalidan atau tingkat pencapaian yang  digunakan dalam 

pengembangan modul menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh Akbar 

(2017), sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Modul 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % - 100 % Sangat valid, atau dapat digunakan  tanpa revisi. 

2 70,01 % – 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan perlu revisi 

kecil. 

3 50,01 % – 70.00 % Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar. 

4 01,00 % - 50.00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.  

Sumber: Akbar (2017). 
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Modul tematik berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya yang 

dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid atau layak digunakan jika tingkat 

pencapaiannya 70,01% ≤ P ≤ 100%.  

3.7.2. Analisis Data Kepraktisan 

Data yang diperoleh dari angket guru dan peserta didik dianalisis 

menggunakan data kuantitatif untuk menguji tingkat keterterapan modul berbasis 

kearifan lokal  Papua Barat Daya yang dikembangkan. Analisis kepraktisan ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Syefrinando, 

dkk (2020), sebagai berikut:  

P =   
𝐹

𝑁
 𝑥 100 %      

Keterangan:   

P: Nilai akhir    

F: Skor penilaian 

N: Skor total    

Kriteria tingkat kepraktisan yang  digunakan dalam pengembangan modul 

menggunakan kriteria yang dikembangkan oleh Syefrinando, dkk (2020), sebagai 

berikut:  

Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan Modul 

Interval Kriteria 

80% < P ≤100% Sangat praktis 

60% < P ≤ 80% Praktis 

40% < P ≤ 60% Cukup praktis 

20% < P ≤ 40% Kurang praktis 

0% < P ≤ 20% Tidak praktis 

Sumber: Syefrinando,dkk  (2020) 
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Modul tematik berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya yang 

dikembangkan oleh peneliti dinyatakan praktis jika tingkat pencapaiannya  

60% ≤ P ≤ 100%. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul tematik kelas IV 

sub tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat 

Daya yang dilaksanakan di SD Al Ma’arif 1 Klabinain, Penelitian ini 

menggunakan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D dengan tahapan diuraikan 

sebagai berikut:  

4.1.1. Define (Pendefinisian) 

Peneliti menetapkan produk yang dikembangkan beserta spesifikasinya. 

Pendefinisian terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

4.1.1.1 Analisis Awal Akhir (Front-end analysis) 

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan menganalisis masalah di 

lapangan. Analisis tersebut dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan 

wali kelas IV dan 3 peserta didik kelas IV. Peneliti juga melakukan studi literatur 

untuk mengembangkan modul tematik berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya. 

Berdasarkan wawancara dan observasi diketahui bahwa guru dan peserta 

didik hanya menggunakan buku tematik guru dan peserta didik terbitan 

kemendikbud revisi 2017. Berikut ini hasil analisis yang didapatkan oleh peneliti:  

1. Sampul pada buku terlihat masih umum dan belum menggambarkan isi buku 

yang berkaitan dengan kedaerahan di Indonesia. Selain itu, tidak terdapat unsur 

yang menampilkan keunikan daerah Papua Barat Daya.  
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Gambar 4.1 Sampul Buku Tematik Peserta didik Tema 8 Kemendikbud Revisi 2017 

2. Materi yang terdapat pada buku tematik peserta didik masih terlalu umum dan 

belum sesuai dengan kondisi lingkungan dan kearifan lokal peserta didik. 

3. Kearifan lokal Papua yang diintegrasikan pada buku sub tema 2 hanya terdapat 

pada pembelajaran 6 berupa peta daerah Papua, cerita rakyat Asal Usul Burung 

Cenderawasih,  dan lagu Apuse. Hal ini menyebabkan peserta didik sering 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang dipelajari.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kearifan Lokal Papua pada Pembelajaran 6 

4. Pembelajaran di luar kelas membutuhkan waktu yang lebih lama, dan tidak 

memungkinkan jika peserta didik diminta untuk mencari informasi tambahan 
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dari internet karena setiap peserta didik belum tentu mempunyai fasilitas 

tersebut.  

5. Peserta didik kurang memiliki pengetahuan mengenai kearifan lokal Papua 

Barat Daya. 

6. Sulitnya menemukan bahan ajar berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya 

menyebabkan guru kesulitan menghubungkan materi pembelajaran dengan 

lingkungan peserta didik apabila hanya berlandaskan pada kegiatan yang 

terdapat pada buku tematik guru dan peserta didik. 

Sehingga diperlukan bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran tematik 

sekaligus memfasilitasi peserta didik dengan materi berbasis kearifan lokal Papua 

Barat Daya yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar yang akan 

dikembangkan adalah modul tematik pada sub tema keunikan daerah tempat 

tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya.  

4.1.1.2 Analisis Peserta Didik (Learner analysis) 

Kegiatan analisis peserta didik adalah menganalisis target dari 

pengembangan modul tematik. Target dari pengembangan modul ini adalah 

peserta didik kelas IV di SD Al Ma’arif 1 Klabinain yang berjumlah 16 peserta 

didik dengan rata-rata umur 9-10 tahun. Jika dikaitkan dengan tahap 

perkembangan kognitif menurut piaget maka peserta didik kelas IV ini berada 

pada tahap operasional konkret. 

Karakteristik peserta didik yang berada pada tahap operasional  konkret 

akan lebih mudah memahami materi apabila disajikan secara konkret dan jelas. 

Peserta didik lebih tertarik dengan materi yang dikemas dengan gambar dan 
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warna.  Selain itu, peserta didik mudah memahami materi apabila dihubungkan 

dengan hal-hal yang ada di sekitar tempat tinggal dan sekolah.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru diketahui bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dikarenakan penyajian materi pada 

buku tematik peserta didik masih bersifat umum. Selain itu, peserta didik lebih 

menyukai pembelajaran berbasis mandiri sehingga untuk mengenalkan kearifan 

lokal yang diintegrasikan pada materi pembelajaran dan memfasilitasi gaya 

belajar peserta didik bahan ajar berupa modul berbasis kearifan lokal Papua Barat 

Daya cocok untuk digunakan.   

4.1.1.3 Analisis  Konsep (Analysis concept) 

Modul yang dikembangkan merujuk pada buku tematik peserta didik tema  

Daerah Tempat Tinggalku revisi 2017, pada sub tema 2 Keunikan Daerah Tempat 

Tinggalku pada pembelajaran 1 sampai 6 dengan muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia, IPA, IPS, SBdP, dan PPKn.  Sub tema ini memuat materi tokoh dalam 

cerita fiksi, gaya, kegiatan ekonomi pada suatu daerah, tari kreasi daerah, dan 

keberagaman karakteristik individu. Namun hanya pada pembelajaran 6 yang 

mengintegrasikan kearifan lokal Papua.  

4.1.1.4 Analisis Tugas (Task Analysis) 

Peneliti menganalisis Kompetensi Dasar (KD) setiap muatan pelajaran yang 

harus dikuasai peserta didik. Kompetensi Dasar (KD) sub tema 2 di tuliskan pada 

tabel 4.1 berikut:  
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Tabel 4.1 Kompetensi Dasar pada Sub tema 2 

No Muatan Pelajaran  Kompetensi Dasar 

1 Bahasa Indonesia  3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada 

teks fiksi. 

   4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh 

yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual. 

2 PPKn  1.3 Mensyukuri keberagaman umat beragama di 

masyarakat, sebagai anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal 

Ika. 

   2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman umat 

beragama di masyarakat dalam konteks 

Bhineka Tunggal Ika. 

   3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam kehidupan sehari-

hari. 

   4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam kehidupan sehari-

hari. 

3 IPA  3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada 

peristiwa di lingkungan sekitar. 

   4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan 

antara gaya dan gerak. 

4 SBdP  3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 

   4.3 Meragakan gerak tari kreasi daerah. 

5 IPS  3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan berbagai bidang 

pekerjaan serta sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi. 

   4.3  Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi 

dan hubungannya dengan berbagai bidang 

pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya 

di lingkungan sekitar sampai provinsi.  

Sumber :Buku Tematik Guru Kemendikbud, (2017) 

4.1.1.5 Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Peneliti merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi Dasar 

(KD) yang telah diidentifikasi.   
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Tabel 4.2 Tujuan Pembelajaran pada Sub tema 2 

No Muatan Pelajaran  Tujuan Pembelajaran 

1 Bahasa Indonesia  1. Peserta didik dapat menuliskan dan menjelaskan 

tokoh utama dan tambahan dalam cerita rakyat 

“Raja Ampat dari Telur Naga” secara individu.  

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 

menuliskan tokoh protagonis dan antagonis 

dalam cerita rakyat “Mama dan Anak Menjelma 

menjadi Burung” secara individu. 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 

menuliskan tokoh dalam cerita rakyat 

“Terjadinya Sungai Kohoin” secara individu. 

   4. Peserta didik dapat meringkas dan menceritakan 

cerita rakyat “Kisah Danau Ayamaru” secara 

berkelompok. 

5. Peserta didik dapat menuliskan peta cerita 

rakyat “Kasas Wombik dan Keln Tosara” secara 

berkelompok. 

6. Peserta didik dapat menyusun peta cerita rakyat 

yang dibacanya secara individu. 

2 PPKn  1. Peserta didik dapat mengidentifikasi 

keberagaman karakteristik individu secara 

individu. 

   2. Peserta didik dapat menuliskan dan 

menerangkan manfaat keberagaman 

karakteristik individu di lingkungan sekolah 

secara berkelompok. 

   3. Peserta didik dapat menyusun mind map 

keberagaman karakteristik secara individu. 

3 IPA  1. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 

menghubungkan pengaruh gaya terhadap gerak 

benda secara berkelompok. 

   2. Peserta didik dapat membuat kliping pengaruh 

gaya terhadap gerak benda secara individu. 

4 SBdP  1. Peserta didik dapat menuliskan ciri gerak tari 

Papua Barat Daya secara individu. 

2. Peserta didik dapat meragakan (berlatih) tari 

kreasi daerah secara berkelompok. 

   3. Peserta didik dapat menampilkan tari kreasi 

daerah bersama kelompok. 
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No Muatan Pelajaran  Tujuan Pembelajaran 

5 IPS  1. Peserta didik dapat mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan menjelaskan kegiatan 

ekonomi yang meliputi produksi, distribusi, 

dan konsumsi secara berkelompok. 

2. Peserta didik dapat menyusun dan 

menjelaskan poster kegiatan ekonomi yang 

berkaitan dengan berbagai pekerjaan di 

lingkungan sekitar secara berkelompok. 

Sumber: Peneliti (2023) 

4.1.2. Design (Perancangan) 

Perancangan modul tematik mengacu pada hasil analisis yang telah 

dilakukan pada tahap pendefinisian. Tujuan tahap ini adalah menghasilkan 

prototipe awal modul. Langkap-langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut:  

4.1.2.1 Pemilihan Media 

Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 

tematik berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya yang akan dicetak dengan 

ukuran B5 (176 x 250 mm) dengan bentuk vertikal menggunakan jenis kertas art 

paper. Ukuran jenis dan font yang akan digunakan dalam penulisan berbeda-beda, 

untuk judul menggunakan font Adigiana Toybox ukuran 40, isi modul 

menggunakan font Muller ukuran 12, dan penulisan jenis kegiatan seperti Ayo 

Membaca menggunakan jenis font Mulled Wine Season ukuran 14. Modul yang 

akan dikembangkan terlebih dahulu dibuat storyboardnya menggunakan microsoft 

word dan akan didesain menggunakan software canva. 

4.1.2.2 Pemilihan Format 

Format penyusunan modul tematik berbasis kearifan lokal Papua Barat 

Daya adalah sebagai berikut: 
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1. Isi modul berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada tema 

Daerah Tempat Tinggalku kelas 4 SD, yaitu: 

a. Modul berisi bahasan materi kelas 4 semester genap. Modul tematik 

mencakup tema 8 yakni tema “Daerah Tempat Tinggalku” dengan bahasan 

sub tema 2 yaitu Keunikan Daerah Tempat Tinggalku. 

b. Modul tematik mencakup bahasan materi dari beberapa muatan pelajaran di 

antaranya Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, IPS, dan SBdP. 

2. Modul tematik sub tema keunikan daerah tempat tinggalku terdapat 6 

pembelajaran yang memuat berbagai macam keunikan daerah Papua Barat 

Daya. Setiap pembelajaran terdapat kegiatan belajar yang akan dilakukan 

oleh peserta didik yaitu ayo membaca, ayo berlatih, ayo menulis, ayo 

berdiskusi, ayo mengamati, ayo berkreasi dan di akhir pembelajaran sub tema 

terdapat soal evaluasi untuk mengukur penguasaan materi. 

3. Kearifan lokal Papua Barat Daya yang akan diintegrasikan pada materi 

meliputi cerita rakyat, keberagaman karakteristik individu, permainan 

tradisional, kegiatan ekonomi, dan seni tari. 

4.1.2.3 Rancangan Awal  

Tujuan pada tahap ini adalah menghasilkan prototipe awal modul tematik 

yang akan dikembangkan pada tahap pengembangan. Modul berbasis kearifan 

lokal Papua Barat Daya dilengkapi dengan kunci jawaban yang akan dicetak 

secara terpisah. Adapun bagian pada modul yaitu sampul, identitas kepemilikan, 

kata pengantar, prakata, daftar isi, petunjuk penggunaan, kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, peta konsep, pemetaan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, 
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materi, evaluasi, glosarium, daftar pustaka, dan profil penulis. Bagian dari kunci 

jawaban adalah sampul, daftar isi, dan isi.  

1. Modul 

a. Sampul  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Sampul Modul 

Sampul depan modul menggunakan warna latar kertas biru dan putih, 

terdapat judul modul (Modul Tematik Berbasis Kearifan Lokal Papua Barat 

Daya), nama penulis (Suci Nurul Santi), kelas (IV), tema (8) dan sub tema (2), 

dan gambar pendukung animasi mama Papua memakai noken, animasi perempuan 

Papua, animasi gunung, dan animasi burung cenderawasih. 

Sampul belakang modul menggunakan warna latar kertas biru dan putih, 

terdapat sinopsis modul, nama penulis (Suci Nurul Santi), kelas (IV), tema (8) dan 

sub tema (2), judul sub tema (Keunikan Daerah Tempat Tinggalku) dan gambar 

pendukung animasi mama Papua memakai noken, animasi perempuan Papua, 

animasi gunung, dan animasi burung cenderawasih. 
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b. Identitas Kepemilikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Identitas Kepemilikan Modul 

Identitas kepemilikan modul terdiri dari  nama, NIS (Nomor induk siswa), 

kelas, dan nama sekolah. Identitas kepemilikan di desain dengan ilustrasi burung 

cenderawasih dan matahari.  

c. Rancangan Isi Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Rancangan Isi Modul 
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Modul terdiri dari kata pengantar, prakata, petunjuk penggunaan, daftar isi, 

daftar KI dan KD, peta konsep, daftar pembelajaran beserta muatan pelajaran, 

tujuan pembelajaran, materi, evaluasi, glosarium, daftar pustaka, dan biodata 

penulis.  

d.  Petunjuk Penggunaan Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul 

Bagian ini berisi petunjuk penggunaan, jenis kegiatan beserta simbol-

simbolnya, dan perkenalan karakter yang akan dijumpai pada modul. 
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e. Daftar KI dan KD 

   

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Daftar KI dan KD 

Modul mencantumkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Sub tema 2 

terdiri atas 5 muatan pelajaran yaitu PPKn, Bahasa Indonesia, IPA,  IPS, dan 

SBdP dengan kompetensi dasar yang berbeda.  

f. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Peta Konsep 
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Peta konsep berisi informasi materi yang akan dipelajari pada sub tema 2 

yang terdiri atas 5 muatan pelajaran yaitu IPA, IPS, Bahasa Indonesia, PPKn, dan 

SBdP.  

g. Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Materi 

Modul mencantumkan pemetaan Kompetensi Dasar dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik di setiap awal pembelajaran.  

Pencapaian tujuan pembelajaran dilakukan dengan berbagai kegiatan yaitu ayo 

membaca, ayo berdiskusi, ayo berkreasi, ayo mengamati, ayo menulis, dan ayo 

berlatih. Kearifan lokal yang diintegrasikan disesuaikan dengan kompetensi dasar 

setiap muatan pelajaran. 

Selain beberapa kegiatan, modul ini juga dilengkapi dengan cating yang 

berisi informasi tambahan, dan di akhir pembelajaran terdapat ringkasan materi 

serta termometer perasaan yang dapat digunakan peserta didik untuk menuliskan 

kesannya selama pembelajaran. 
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h. Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Evaluasi 

Akhir pembelajaran sub tema 2 dilengkapi dengan soal evaluasi masing-

masing muatan pelajaran yang terdiri dari 5 jumlah soal, 3 soal pilihan ganda dan 

2 soal esai. Jawaban soal evaluasi terdapat pada kunci jawaban. 

i. Glosarium 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Glosarium 

Glosarium semacam kamus kecil yang mendefinisikan makna dari istilah 

ataupun kata-kata khusus dalam bahasa daerah yang tersusun secara alfabet. 
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j. Daftar Pustaka 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka menampilkan daftar rujukan yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengembangkan modul, baik berupa buku, jurnal, dan artikel yang terkait.  

k. Biodata Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Biodata Penulis 

Biodata penulis Pada berisi informasi penulis modul dan nama dosen 

pembimbing dalam penyusunan modul. 
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2.  Kunci Jawaban 

a. Sampul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Sampul Kunci Jawaban Modul 

Sampul depan menggunakan warna latar kertas biru dan putih, terdapat 

judul modul (Modul Tematik Berbasis Kearifan Lokal Papua Barat Daya), kelas 

(IV), tema (8) dan sub tema (2), bagian identitas kepemilikan, dan gambar 

pendukung animasi lampu, animasi mama Papua memakai noken, animasi 

perempuan Papua, animasi gunung, dan animasi burung cenderawasih. 

Sampul belakang modul menggunakan warna latar kertas biru dan putih, 

terdapat nama penulis (Suci Nurul Santi), kelas (IV), tema (8) dan sub tema (2), 

dan gambar pendukung animasi mama Papua memakai noken, animasi perempuan 

Papua, animasi gunung, dan animasi burung cenderawasih. 
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b. Isi 

 

 

 

   

  

 

 

 

Gambar 4.15 Isi Kunci Jawaban Modul 

Kunci jawaban modul berisi uraian jawaban dari setiap kegiatan pada modul 

yang terdiri atas 6 pembelajaran dan soal evaluasi. Setiap pembelajaran diberi 

pemisah dengan penanda seperti di atas.  Kunci jawaban ini dilengkapi dengan 

penskoran penilaian agar memudahkan dalam menilai.  

4.1.3. Develop (Pengembangan) 

Tahap ini  dilakukan penilaian oleh validator dan praktisi sehingga 

dihasilkan produk akhir modul tematik kelas IV sub tema Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku berbasis Kearifan Lokal Papua Barat Daya. 

4.1.3.1 Tahap Validasi Modul 

Uji validitas ditujukan untuk menyempurnakan modul yang dikembangkan 

sesuai dengan komentar dan saran dari para validator. Adapun validator ahli 

pengembangan modul tematik ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Validator Ahli 

No Nama  Validator  Jabatan 

1 Nurudin, S.Pd.  Materi  Guru SD Al Ma’arif 1 

Klabinain 

2 Adi Iwan Hermawan, M.Pd.  Bahasa  Dosen Program Studi 

Pendidikan Bahasa 

Indonesia 

3 Endra Putra Raharja, M. Pd.  Media  Dosen Program Studi 

Pendidikan IPA 

1. Validasi dan Revisi Produk Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan oleh Bapak Nurudin, S. Pd. guru di SD Al 

Ma’Arif 1 Klabinain pada 15 Mei 2023. Beliau adalah guru yang berkompeten 

dalam bidang materi tematik dan pada tahun ajaran 2021-2022 merupakan wali 

kelas IV. Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek isi dalam modul 

berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya yang dikembangkan. Hasil penilaian 

lembar validasi ahli materi terlampir pada lampiran 10 halaman 96 dan dapat 

dihitung persentase tingkat kevalidannya sebagai berikut: 

P =   
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑥 100 %       

P =   
53

60
 𝑥 100% 

   = 88,3%       

Validator ahli materi memberikan beberapa komentar dan saran sebagai 

berikut: 

a. Menambahkan logo kemendikbud pada sampul depan modul dan sampul depan 

kunci jawaban. 

b. Memberikan pertanyaan awal pada halaman 7 terkait gaya.  

c. Penamaan cating diganti dengan kata lain yang lebih kedaerahan. 
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d. Penggunaan gambar pada kegiatan ayo mengamati kurang menunjukkan 

perbedaan jika dikaitkan dengan mencari perbedaan pada kedua gambar 

tersebut.  

Tabel 4.4 Hasil Revisi Modul Ahli Materi 

Desain sebelum Revisi  Desain setelah revisi 

a. Menambahkan logo kemendikbud pada sampul depan modul dan kunci 

jawaban 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Kunci Jawaban Modul) 
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Desain sebelum Revisi  Desain setelah revisi 

b. Memberikan pertanyaan awal pada halaman 7 terkait gaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penamaan cating diganti dengan kata kedaerahan menjadi sa info 
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Desain sebelum Revisi  Desain setelah revisi 

d. Penggunaan gambar pada kegiatan ayo mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: peneliti (2023) 

2. Validasi dan Revisi Produk Ahli Bahasa 

Validasi bahasa dilakukan oleh Bapak Adi Iwan Hermawan, M. Pd., Dosen 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia pada 13 Mei 2023. Ahli bahasa 

memberikan penilaian terhadap bahasa yang digunakan dalam modul berbasis 

kearifan lokal Papua Barat Daya yang dikembangkan. Hasil penilaian lembar 

validasi ahli bahasa terlampir pada lampiran 11 halaman 106 dan dapat dihitung 

persentase tingkat kevalidannya sebagai berikut: 

P =   
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑥 100 %       

P =   
29

32
 𝑥 100% 

   = 90,6%       
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Komentar dan saran dari validator ahli bahasa adalah melakukan 

pengecekan ejaan dan mencantumkan sumber yang digunakan untuk 

meminimalisir plagiasi.  

Tabel 4.5 Hasil Revisi Modul Ahli Bahasa 

Desain sebelum Revisi  Desain setelah revisi 

a. Melakukan pengecekan ejaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

b. Mencantumkan sumber yang digunakan untuk meminimalisir plagiasi 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: peneliti (2023) 
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3. Validasi dan Revisi Produk Ahli Media 

Validasi media dilakukan oleh Bapak Endra Putra Raharja, M.Pd. dosen 

Program Studi Pendidikan IPA pada 16 Mei 2023. Ahli media memberikan 

penilaian terhadap aspek desain dalam modul berbasis kearifan lokal Papua Barat 

Daya yang dikembangkan. Hasil penilaian lembar validasi ahli media terlampir 

pada lampiran 12 halaman 112 dan dapat dihitung persentase tingkat kevalidannya 

sebagai berikut: 

P =   
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑥 100 %       

P =   
35

40
 𝑥 100% 

   = 87,5%       

Komentar dan saran yang diberikan oleh validator ahli media adalah 

membuat tata letak yang lebih simpel agar pembaca nyaman dalam membaca dan 

memaksimalkan sisi kosong pada modul.  

Tabel 4.6 Hasil Revisi Modul Ahli Media 

Desain sebelum Revisi  Desain setelah revisi 

a. Membuat tata letak yang lebih simpel agar pembaca nyaman dalam membaca 
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Desain sebelum Revisi  Desain setelah revisi 

b. Memaksimalkan sisi kosong pada modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

  

 

Sumber: peneliti (2023) 

Setelah merevisi prototipe awal sesuai dengan komentar dan saran para 

validator, akan dihasilkan prototipe akhir yang akan di uji cobakan pada peserta 

didik kelas IV SD Al Ma’arif 1 Klabinain. Hasil penilaian ahli secara keseluruhan 

tercantum pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validator terhadap Modul 

Validator  Persentase  Kategori 

Materi  88,3 %  Sangat valid 

Bahasa  90,6 %  Sangat valid 

Media  87,5 %  Sangat valid 

Rata-Rata  88.8 %  Sangat valid 
Sumber: peneliti (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas, maka modul tematik kelas IV berbasis 

kearifan lokal Papua Barat Daya yang dikembangkan termasuk dalam kategori 

sangat valid dengan nilai rata-rata persentase 88,8% sehingga modul layak 

digunakan dan dapat di uji cobakan di lapangan.  
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4.1.3.2 Tahap Uji Coba Modul 

Uji coba modul dilakukan untuk mendapatkan saran atau masukan dari guru 

dan peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba diperoleh data respon guru dan 

peserta didik sebagai berikut: 

1. Hasil Lembar Respon Guru 

Instrumen penilaian yang digunakan untuk memperoleh data adalah lembar 

respon guru. Hasil penilaian lembar respon guru terlampir pada lampiran 13 

halaman 121 dan dapat dihitung dengan persentase tingkat kepraktisan sebagai 

berikut: 

P =   
𝐹

𝑁
 𝑥 100 %      

P =   
52

60
 𝑥 100 %      

    = 86,6 % 

Hasil yang diperoleh adalah 86,6% dengan kategori sangat praktis. Sehingga 

kriteria kepraktisan modul tematik kelas IV  sub tema keunikan daerah tempat 

tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya tercapai. 

2. Hasil Lembar Respon Peserta Didik 

Instrumen penilaian yang digunakan untuk memperoleh data adalah lembar 

respon peserta didik. Hasil penilaian lembar respon peserta didik terlampir pada 

lampiran 14 halaman 124 dengan rangkuman hasil pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Lembar Respon Peserta Didik 

Peserta Didik  Persentase  Kategori 

PD 1  77,5  Praktis 

PD 2  85  Sangat praktis 

PD 3  77,5  Praktis 
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Peserta Didik  Persentase  Kategori 

PD 4  92,5  Sangat praktis 

PD 5  82,5  Sangat praktis 

PD 6  85  Sangat praktis 

PD 7  77,5  Praktis 

PD 8  80  Praktis 

PD 9  80  Praktis 

PD 10  77,5  Praktis 

PD 11  82,5  Sangat praktis 

PD 12  85  Sangat praktis 

PD 13  85  Sangat praktis 

PD 14  87,5  Sangat praktis 

PD 15  82,5  Sangat praktis 

PD 16  80  Praktis 

Rata-Rata  82,3  Sangat praktis 

Sumber: Data olahan peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada peserta didik di dapatkan hasil 

persentase keseluruhan 82,3% dengan kategori sangat praktis. Sehingga kriteria 

kepraktisan modul tematik kelas IV  sub tema keunikan daerah tempat tinggalku 

berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya tercapai. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul tematik 

kelas IV sub tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua 

Barat Daya. Modul dikembangkan menggunakan model 4D yang dimodifikasi 

menjadi 3D dengan tahapan define, design, dan develop. Hasil penelitian yang 

akan dibahas yaitu tingkat kevalidan dan kepraktisan modul tematik yang telah 

dikembangkan. Kevalidan dan kepraktisan modul tematik yang dikembangkan 

dapat diketahui melalui pengolahan data yang diperoleh dari validator ahli dan 
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responden. Mengacu pada teknik analisis data yang dilakukan, maka diperoleh 

hasil analisis masing-masing validator dan responden sebagai berikut: 

4.2.1. Kevalidan 

Modul tematik kelas IV yang dikembangkan melalui proses validasi dari 3 

ahli yaitu ahli materi, bahasa, dan  media. Setelah bahan ajar divalidasi, dilakukan 

analisis data kuantitatif dengan menghitung rata-rata setiap aspek. Skor rata-rata 

total keseluruhan penilaian dibandingkan dengan kriteria penilaian pada tabel 3.3 

halaman 28. Modul dinyatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya. Analisis data kevalidan setiap aspek 

menggunakan rumus:  

P =   
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 𝑥 100%       

Keterangan:   

P : Persentase kevalidan. 

∑x : Jumlah skor kriteria yang dipilih (nilai nyata). 

∑𝑥𝑖: Jumlah ideal/Jumlah skor maksimum (nilai harapan). 

Hasil rata-rata dari 3 aspek yaitu materi, bahasa, dan media dianalisis 

kembali sehingga didapatkan nilai rata-rata kevalidan modul. Berdasarkan hasil 

validasi modul didapatkan nilai rata-rata persentase 88,8% dengan kriteria sangat 

valid. Modul yang telah valid dapat di uji cobakan pada pembelajaran di kelas 

untuk mengukur kepraktisannya. Namun demikian, masukan yang diberikan oleh 

validator pada setiap komponen perlu dilakukan agar penyempurnaan produk. 

Adapun masukan dari para validator yaitu:  
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1. Menambahkan logo kemendikbud pada sampul depan modul dan sampul depan 

kunci jawaban (ahli materi). 

2. Memberikan pertanyaan awal pada halaman 7 terkait gaya (ahli materi). 

3. Penamaan cating diganti dengan kata lain yang lebih kedaerahan (ahli materi). 

4. Penggunaan gambar pada kegiatan ayo mengamati kurang menunjukkan 

perbedaan jika dikaitkan dengan mencari perbedaan pada kedua gambar 

tersebut (ahli materi). 

5. Melakukan pengecekan ejaan (ahli bahasa). 

6. Mencantumkan sumber yang digunakan untuk meminimalisir plagiasi (ahli 

bahasa). 

7. Membuat tata letak yang lebih simpel agar pembaca nyaman dalam membaca 

(ahli media). 

8. memaksimalkan sisi kosong pada modul (ahli media). 

4.2.2. Kepraktisan 

Kepraktisan modul yang dikembangkan dinilai dari keterterapan modul pada 

peserta didik dan guru. Data keterterapan modul tematik diperoleh dari hasil 

penyebaran angket respon setelah uji coba. Data penilaian hasil lembar angket 

respon guru dan hasil lembar angket respon peserta didik dihitung rata-ratanya. 

Rata-rata skor tersebut dibandingkan dengan kriteria kepraktisan yang telah di 

tetapkan pada tabel 3.4 halaman 29. Rata-rata skor kepraktisan dihitung 

menggunakan rumus : 

P =   
𝐹

𝑁
 𝑥 100 %      

Keterangan:   

P: Nilai akhir    
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F: Skor penilaian 

N: Skor total    

Berdasarkan hasil penilaian responden didapatkan nilai rata-rata responden 

guru 86,6% dalam kategori sangat praktis dan rata-rata respon peserta didik 82,3% 

dengan kategori sangat praktis. Sehingga kriteria kepraktisan modul tematik kelas 

IV  sub tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua 

Barat Daya tercapai. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengujian modul 

tematik berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya yang dikembangkan dan 

penilaian validator ahli maupun penilaian praktisi, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Proses pengembangan modul tematik kelas IV sub tema keunikan daerah 

tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya dilakukan dengan 

mengikuti langkah-langkah pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D 

dengan tahapan define, design, dan develop. Pada tahap define peneliti 

menetapkan produk yang dikembangkan beserta spesifikasinya. Pada tahap 

design peneliti menghasilkan prototipe awal modul. Pada tahap develop 

peneliti menguji kevalidan dan kepraktisan modul sehingga dihasilkan modul 

yang valid dan praktis. 

2. Pengembangan modul tematik kelas IV sub tema keunikan daerah tempat 

tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya telah melalui validasi oleh 

3 validator ahli yaitu ahli materi, bahasa, dan media. Penilaian dari ketiga 

validator memperoleh rata-rata 88,8% dengan kategori sangat valid. 

3. Modul tematik kelas IV sub tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis 

kearifan lokal Papua Barat Daya setelah diuji cobakan memenuhi kriteria 

sangat praktis dengan perolehan nilai lembar respon guru yaitu 86,6%  dan 

nilai rata-rata pada lembar respon peserta didik yaitu 82,3 %. Sehingga modul 

tematik kelas IV sub tema keunikan daerah tempat tinggalku berbasis kearifan 
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lokal Papua Barat Daya dinyatakan sangat praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, agar produk pengembangan 

Modul Tematik Kelas IV Sub Tema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Berbasis 

Kearifan Lokal Papua Barat Daya dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka 

perlu diberikan beberapa saran yang terkait, diantaranya: 

1. Bagi guru, modul tematik kelas IV sub tema keunikan daerah tempat tinggalku 

berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

ajar dalam penyampaian materi tematik pada tema 8 sub tema 2 kelas IV. 

2. Bagi peserta didik dapat menggunakan modul sesuai dengan petunjuk 

penggunaan sehingga dapat membantu memahami materi pada tema 8 sub 

tema 2. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melanjutkan pengembangan dengan 

melakukan uji efektivitas modul tematik kelas IV sub tema keunikan daerah 

tempat tinggalku berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya dan melanjutkan 

hingga tahap disseminate (penyebaran). Selain itu, disarankan juga untuk 

mengembangkan tema-tema lain agar semakin beragam tema modul tematik 

berbasis kearifan lokal Papua Barat Daya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Permohonan Kesediaan menjadi Ahli Materi 
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Lampiran 2 Validasi Lembar Ahli Materi 
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Lampiran 3 Validasi Lembar Respon Guru 
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Lampiran 4 Hasil Validasi Lembar Respon Peserta Didik 
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Lampiran 5 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN RPP 

TEMATIK INTEGRATIF 

Satuan Pendidikan : SD Al Ma’arif 1 Klabinain 

Kelas / Semester : IV/2 

Tema 8                        : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 2                : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, IPA 

Pembelajaran ke        : 1 

Alokasi waktu            : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan menjawab teka-teki silang, peserta didik dapat 

mengidentifikasi keunikan daerah Papua Barat Daya. 

2. Dengan kegiatan ayo membaca, peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh 

utama dan tokoh tambahan dalam cerita. 

3. Dengan kegiatan ayo berlatih, peserta didik dapat menuliskan tokoh utama dan 

tokoh tambahan dalam cerita rakyat “Raja Ampat dari Telur Naga”. 

4. Dengan kegiatan bermain Kadende Sorong, peserta didik dapat 

mengidentifikasi dan menuliskan pengaruh gaya terhadap gerak benda. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

➢ Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (Orientasi).  

➢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik 

➢ Apersepsi 

➢ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi).  

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Inti Ayo Menulis 

➢ Peserta didik membaca narasi pada modul. 

(Literasi) 

➢ Secara mandiri peserta didik diminta untuk 

mengisi teka-teki silang mengenai keunikan 

daerah Papua Barat Daya. (Mandiri) 

➢ Peserta didik dapat menggunakan petunjuk 

tambahan yang diberikan atau mencari 

informasi dari berbagai sumber. (Critical 

Thinking and Problem Solving) 

Ayo Membaca 

➢ Peserta didik membaca narasi pada modul. 

(Literasi) 

Ayo Berlatih 

➢ Peserta didik membaca teks cerita rakyat 

berjudul “Raja Ampat dari Telur Naga”. 

(Literasi) 

➢ Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

terlampir pada modul. (Problem Solving) 

Ayo Berdiskusi 

➢ Peserta didik terbagi dalam beberapa 

kelompok. 

➢ Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan dengan bimbingan guru. 

➢ Peserta didik mengikuti tahapan percobaan 

pada modul 

➢ Setelah melakukan percobaan, peserta didik 

menjawab pertanyaan pada modul secara 

berkelompok. 

 150 menit 

Penutup ➢ Guru mengapresiasi dan memeriksa hasil 

kerja peserta didik 

➢ Guru memberi penguatan dan menyampaikan 

kesimpulan mengenai pembelajaran. 

➢ Peserta didik mengisi kegiatan termometer 

perasaan dengan menggambarkan emoji dan 

menuliskan hal yang berkesan selama 

pembelajaran 

➢ Salam dan do’a penutup 

 15 menit 
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C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian menggunakan rubrik dan terlampir. 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

Sri Winarsih, S.Pd. 

NIP. - 

Sorong, 23 Mei .2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Suci Nurul Santi 

NIM. 148620619097 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK INTEGRATIF 

Satuan Pendidikan : SD Al Ma’arif 1 Klabinain 

Kelas / Semester : IV/2 

Tema 8                        : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 2                : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Muatan Terpadu : SBdP, Bahasa Indonesia, IPA 

Pembelajaran ke        : 2 

Alokasi waktu            : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan ayo menulis, peserta didik dapat menuliskan 2  tari Papua 

Barat Daya. 

2. Dengan kegiatan ayo berlatih, peserta didik dapat menuliskan ciri gerak tari 

Papua Barat Daya. 

3. Dengan kegiatan ayo membaca, peserta didik dapat mengidentifikasi tokoh 

protagonis dan antagonis dalam cerita. 

4. Dengan kegiatan ayo berlatih, peserta didik dapat menuliskan tokoh 

protagonis dan antagonis dalam cerita rakyat “Mama dan Anak Menjelma 

menjadi Burung”. 

5. Dengan kegiatan ayo menulis, peserta didik dapat menuliskan pengaruh gaya 

pada permainan yesecha asya. 

6. Dengan kegiatan  ayo berkreasi, peserta didik dapat menyusun kliping 

mengenai pengaruh gaya pada benda.  

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

➢ Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (Orientasi).  

➢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik 

➢ Apersepsi 

➢ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi). 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Inti Ayo Menulis 

➢ Peserta didik diminta menuliskan nama 

tarian daerah Papua Barat Daya. (Mandiri)  

➢ Peserta didik diminta menuliskan dalam 

kolom yang tersedia. 

Ayo Membaca 

➢ Peserta didik membaca narasi pada modul. 

(Literasi) 

Ayo Berlatih 

➢ Peserta didik mengikuti intruksi pada 

modul. (Critical Thinking and Problem 

Solving) 

Ayo Membaca 

➢ Peserta didik membaca narasi pada modul. 

(Literasi) 

Ayo Berlatih 

➢ Peserta didik membaca teks cerita rakyat 

berjudul “Mama dan Anak Menjelma 

menjadi Burung”. (Literasi) 

➢ Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

terlampir pada modul. (Problem Solving) 

Ayo Menulis 

➢ Peserta didik diminta menuliskan 

pendapatnya mengenai pengaruh gaya pada 

permainan yesecha asya. (Mandiri)  

➢ Peserta didik diminta menuliskan dalam 

kolom yang tersedia 

Ayo Berkreasi 

➢ Peserta didik mengikuti tahapan pembuatan 

kliping pada modul.  

150 menit 

Penutup ➢ Guru mengapresiasi dan memeriksa hasil 

kerja peserta didik 

➢ Peserta didik mengisi kegiatan termometer 

perasaan dengan menggambarkan emoji dan 

menuliskan hal yang berkesan selama 

pembelajaran 

➢ Salam dan do’a penutup 

 15 menit 
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C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian menggunakan rubrik dan terlampir. 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

Sri Winarsih, S.Pd.  

NIP. - 

Sorong, 23 Mei 2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Suci Nurul Santi 

NIM. 148620619097 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK INTEGRATIF 

Satuan Pendidikan : SD Al Ma’arif 1 Klabinain 

Kelas / Semester : IV/2 

Tema 8                        : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 2                : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Muatan Terpadu : IPS, Bahasa Indonesia, PPKn 

Pembelajaran ke        : 3 

Alokasi waktu            : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan ayo menulis, peserta didik dapat menuliskan 3 kegiatan jual 

beli yang pernah dilakukan.   

2. Dengan kegiatan ayo berdiskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi meliputi produksi, distribusi, dan konsumsi. 

3. Dengan kegiatan ayo berlatih, peserta didik dapat menuliskan tokoh-tokoh 

utama, tambahan, protagonis, dan antagonis dalam cerita rakyat “Terjadinya 

Sungai Kohoin”.  

4. Dengan kegiatan ayo mengamati, peserta didik dapat menuliskan 

keberagaman karakteristik individu. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

➢ Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (Orientasi).  

➢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik 

➢ Apersepsi 

➢ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi). 

10 menit 

Inti Ayo Menulis 

➢ Peserta didik diminta menuliskan 3 kegiatan 

jual beli yang pernah dilakukan. (Mandiri)  

➢ Peserta didik diminta menuliskan dalam 

kolom yang tersedia. 

Ayo Berdiskusi 

➢ Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok 

dan akan bermain peran. 

150 menit 



 

  

82 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

➢ Setelah bermain peran, peserta didik 

berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang 

dan mengikuti intruksi pada modul. 

(Critical Thinking and Problem Solving) 

Ayo Berlatih 

➢ Peserta didik membaca teks cerita rakyat 

berjudul “Terjadinya Sungai Kohoin” 

(Literasi) 

➢ Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

terlampir pada modul. (Problem Solving) 

Ayo Mengamati 

➢ Peserta didik mengamati gambar yang 

terdapat pada modul 

➢ Peserta didik menuliskan pendapatnya 

mengenai gambar tersebut. (Mandiri)   

Penutup ➢ Guru mengapresiasi dan memeriksa hasil 

kerja peserta didik 

➢ Peserta didik mengisi kegiatan termometer 

perasaan dengan menggambarkan emoji dan 

menuliskan hal yang berkesan selama 

pembelajaran 

➢ Salam dan do’a penutup 

 15 menit 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian menggunakan rubrik dan terlampir. 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

Sri Winarsih, S.Pd. 

NIP. - 

Sorong, 23 Mei  2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Suci Nurul Santi 

NIM. 148620619097 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK INTEGRATIF 

Satuan Pendidikan : SD Al Ma’arif 1 Klabinain 

Kelas / Semester : IV/2 

Tema 8                        : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 2                : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Muatan Terpadu : IPS, PPKn, Bahasa Indonesia  

Pembelajaran ke        : 4 

Alokasi waktu            : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan ayo menulis, peserta didik dapat mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi berdasarkan gambar.   

2. Dengan kegiatan ayo berkreasi, peserta didik dapat menyusun poster kegiatan 

ekonomi yang berkaitan dengan berbagai pekerjaan di lingkungan sekitar.  

3. Dengan kegiatan ayo berdiskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi 

keberagaman karakteristik individu dalam lingkungan sekolah. 

4.  Dengan kegiatan ayo berdiskusi, peserta didik dapat menuliskan manfaat 

keberagaman karakteristik individu dalam lingkungan sekolah.  

5. Dengan kegiatan ayo berdiskusi, peserta didik dapat meringkas teks cerita 

rakyat “Kisah Danau Ayamaru” secara berkelompok.  

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

➢ Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (Orientasi).  

➢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik 

➢ Apersepsi 

➢ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi). 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Inti Ayo Menulis 

➢ Peserta didik mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi berdasarkan gambar yang 

diberikan. (Mandiri)  

➢ Peserta didik diminta menuliskan dalam 

kolom yang tersedia. 

Ayo Berkreasi 

➢ Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk membuat poster. 

➢ Setiap kelompok dapat mencari informasi 

tambahan di internet (Critical Thinking and 

Problem Solving) 

➢ Setiap kelompok melakukan presentasi di 

depan kelas. (Communication)   

Ayo Berdiskusi 

➢ Peserta didik membaca narasi tentang 

manfaat keberagaman. (Literasi) 

➢ Peserta didik melakukan wawancara untuk 

mengidentifikasi keberagaman karakteristik 

individu dalam kelas.  

➢ Peserta didik berdiskusi bersama 

kelompoknya untuk menuliskan manfaat 

keberagaman pada lingkungan sekolah. 

(Problem Solving) 

➢ Peserta didik membaca teks cerita rakyat 

“Kisah Danau Ayamaru” bersama 

kelompok.  

➢ Peserta didik meringkas teks cerita rakyat 

“Kisah Danau Ayamaru” bersama 

kelompok.   

150 menit 

Penutup ➢ Guru mengapresiasi dan memeriksa hasil 

kerja peserta didik 

➢ Peserta didik mengisi kegiatan termometer 

perasaan dengan menggambarkan emoji dan 

menuliskan hal yang berkesan selama 

pembelajaran 

➢ Salam dan do’a penutup 

 15 menit 
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C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian menggunakan rubrik dan terlampir. 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

Sri Winarsih, S.Pd. 

NIP. - 

Sorong, 23 Mei 2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Suci Nurul Santi 

NIM. 148620619097 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK INTEGRATIF 

Satuan Pendidikan : SD Al Ma’arif 1 Klabinain 

Kelas / Semester : IV/2 

Tema 8                        : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 2                : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Muatan Terpadu : SBdP, PPKn, Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke        : 5 

Alokasi waktu            : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan ayo berkreasi, peserta didik dapat berlatih tari kreasi daerah 

bersama kelompok.  

2. Dengan kegiatan ayo berkreasi, peserta didik dapat menyusun mind map 

keberagaman karakteristik individu.  

3. Dengan kegiatan ayo membaca, peserta didik dapat mengidentifikasi peta 

cerita.  

4. Dengan kegiatan ayo berdiskusi, peserta didik dapat menyusun peta cerita 

rakyat “Kasas Wombik dan Keln Tosara” secara berkelompok. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

➢ Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (Orientasi).  

➢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik 

➢ Apersepsi 

➢ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi). 

10 menit 

Inti Ayo Berkreasi 

➢ Peserta didik akan mengikuti sebuah kontes 

tari. 

➢ Peserta didik dibentuk dalam beberapa tim 

tari.  

➢ Setiap tim diberi kesempatan untuk memilih 

tarian dan berlatih.  

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

➢ Peserta didik membaca narasi tentang mind 

map. (Literasi) 

➢ Peserta didik berkreasi membuat mind map 

materi keberagaman karakteristik individu 

secara mandiri. (Critical Thinking and 

Problem Solving) 

➢ Peserta didik mempresentasikan hasil mind 

map nya di depan kelas. (Communication)   

Ayo Berdiskusi 

➢ Peserta didik membaca narasi tentang 

manfaat keberagaman. (Literasi) 

➢ Peserta didik membaca narasi tentang peta 

cerita.  

➢ Peserta didik menyusun peta cerita teks 

cerita rakyat “Kasas Wombik dan Kein 

Tosara”.   

 

Penutup ➢ Guru mengapresiasi dan memeriksa hasil 

kerja peserta didik 

➢ Peserta didik mengisi kegiatan termometer 

perasaan dengan menggambarkan emoji dan 

menuliskan hal yang berkesan selama 

pembelajaran 

➢ Salam dan do’a penutup 

 15 menit 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian menggunakan rubrik dan terlampir. 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

Sri Winarsih, S.Pd. 

NIP. - 

Sorong, 23 Mei .2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Suci Nurul Santi 

NIM. 148620619097 

 



 

  

88 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TEMATIK INTEGRATIF 

Satuan Pendidikan : SD Al Ma’arif 1 Klabinain 

Kelas / Semester : IV/2 

Tema 8                        : Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema 2                : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Muatan Terpadu : SBdP, Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke        : 6 

Alokasi waktu            : 1 Hari 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan ayo berkreasi, peserta didik dapat menampilkan tarian kreasi 

daerah bersama kelompoknya.  

2. Dengan kegiatan ayo berlatih, peserta didik dapat menyusun peta cerita rakyat 

yang telah dibaca secara individu. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

➢ Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (Orientasi).  

➢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran 

peserta didik 

➢ Apersepsi 

➢ Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari (Motivasi). 

10 menit 

Inti Ayo Berkreasi 

➢ Peserta didik mengisi kegiatan termometer 

perasaan 

➢ Peserta didik bersiap tampil bersama tim. 

(Creativity and innovation) 

Ayo Berlatih 

➢ Peserta didik mencari cerita rakyat  

➢ Peserta didik menyusun peta cerita yang telah 

dibaca.  

➢ Peserta didik mempresentasikan peta cerita 

yang telah disusun. (Communication) 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Penutup ➢ Guru mengapresiasi dan memeriksa hasil 

kerja peserta didik 

➢ Peserta didik mengisi kegiatan termometer 

perasaan dengan menggambarkan emoji dan 

menuliskan hal yang berkesan selama 

pembelajaran 

➢ Salam dan do’a penutup 

 15 menit 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian menggunakan rubrik dan terlampir. 

 

 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

Sri Winarsih, S.Pd. 

NIP. - 

Sorong, 23 Mei 2023 

 

Peneliti 

 

 

 

Suci Nurul Santi 

NIM. 148620619097 
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Lampiran 6 Permohonan Kesediaan Menjadi Ahli Bahasa 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 8 Permohonan Kesediaan menjadi Ahli Media 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Materi 
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN MODUL AHLI MATERI 

 

Aspek 

Kelayakan 

No Butir Penilaian Deskripsi 

Isi 1 Kesesuaian materi Materi yang disajikan mencakup materi yang 

terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD), 

mencerminkan jabaran yang mendukung 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD), dan 

tujuan pembelajaran.  

2 Kedalaman materi Materi yang disajikan mulai dari pengenalan 

konsep, definisi, prosedur, tampilan output, 

contoh, kasus, latihan, sampai dengan 

interaksi antar-konsep sesuai dengan tingkat 

pendidikan di SD dan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD). 

3 Keakuratan konsep 

dan definisi 

Konsep dan definisi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan konsep dan definisi yang berlaku 

4 Keakuratan fakta dan 

data 

Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

5 Gambar dan ilustrasi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Gambar dan diagram yang digunakan 

diutamakan yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari dan dilengkapi penjelasan.   

6 Menggunakan contoh 

kasus yang terdapat 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Contoh dan kasus yang disajikan sesuai 

dengan situasi serta kondisi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

7 Memotivasi dan 

menambah 

pengetahuan 

 

Uraian materi, latihan atau contoh-contoh 

kasus yang disajikan melibatkan peserta 

didik dalam pembelajaran, mendorong 

peserta didik untuk mengerjakannya lebih 

jauh, mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik, menciptakan kemampuan bertanya, 

dan menumbuhkan kreativitas. 

Penyajian 1 Keruntutan konsep Konsep disajikan secara runtut  mulai dari 

yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke 

abstrak, dari yang sederhana ke kompleks, 

dan dari yang dikenal sampai yang belum 

dikenal. Materi bagian sebelumnya bisa 

membantu pemahaman materi pada bagian 

selanjutnya. 

2 Soal latihan pada 

setiap akhir kegiatan 

Soal-soal yang diberikan dapat melatih 

kemampuan memahami dan menerapkan 
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Aspek 

Kelayakan 

No Butir Penilaian Deskripsi 

belajar konsep yang berkaitan dengan materi dalam 

kegiatan belajar. 

3 Kunci jawaban soal 

latihan 

Terdapat kunci jawaban dari soal latihan 

setiap akhir kegiatan belajar lengkap dengan 

caranya dan pedoman penskorannya.   

4 Petunjuk Penggunaan  Memuat informasi tentang peran modul 

dalam proses pembelajaran.   

5 Glosarium  Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam 

teks dengan penjelasan arti istilah tersebut, 

dan ditulis alfabetis. 

6 Daftar pustaka Daftar buku yang digunakan sebagai bahan 

rujukan dalam penulisan modul diawali 

dengan nama pengarang (yang disusun secara 

alfabetis tahun terbitan, judul 

buku/majalah/makalah/artikel, tempat, dan 

nama penerbit, nama dan lokasi situs internet 

serta tanggal akses situs (jika memakai acuan 

yang memiliki situs).  

7 Keterlibatan peserta 

didik 

Penyajian materi bersifat interaktif, 

partisipatif (terdapat bagian yang mengajak 

pembaca untuk berpartisipasi), dan 

memungkinkan belajar mandiri.  

8 Ketertautan dan 

keutuhan makna 

dalam kegiatan 

belajar 

Penyampaian pesan antara sub kegiatan 

belajar dengan kegiatan belajar lain 

mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

serta mencerminkan kesatuan tema. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

102 
 

RUBRIK PENILAIAN MODUL AHLI MATERI 

A. Isi 

1. Kesesuaian materi 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Materi yang disajikan mencakup materi yang terkandung dalam 

Kompetensi Dasar (KD), mencerminkan jabaran yang mendukung 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran.  

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

2. Kedalaman Materi 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi, prosedur, 

tampilan output, contoh, kasus, latihan, sampai dengan interaksi antar-

konsep sesuai dengan tingkat pendidikan di SD dan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD). 

4 

2 Apabila tiga aspek terpenuhi 3 

3 Apabila dua aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

3. Keakuratan Konsep dan Definisi 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku 

4 

2 Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

cukup sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku 

3 

3 Konsep dan definisi yang disajikan menimbulkan banyak tafsir dan 

kurang sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku 

2 

4 Konsep dan definisi yang disajikan menimbulkan banyak tafsir dan tidak 

sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku 

1 

 

4. Keakuratan Fakta dan Data 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

4 

2 Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan cukup 

efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

3 

3 Fakta dan data yang disajikan kurang sesuai dengan kenyataan dan 

kurang efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

2 

4 Fakta dan data yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan dan tidak 

efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

1 
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5. Gambar dan ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Gambar dan ilustrasi yang digunakan diutamakan yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari dan dilengkapi penjelasan.   

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

6. Menggunakan contoh kasus yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari 

No  Kriteria Penilaian  Skor 

1 Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan situasi serta kondisi yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

4 

2 Contoh dan kasus yang disajikan cukup sesuai dengan situasi serta 

kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan cukup efisien 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

3 

3 Contoh dan kasus yang disajikan kurang sesuai dengan situasi serta 

kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan kurang efisien 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. 

2 

4 Contoh dan kasus yang disajikan tidak sesuai dengan situasi serta 

kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan tidak efisien untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

1 

 

7. Memotivasi dan menambah pengetahuan 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Uraian materi, latihan atau contoh-contoh kasus yang disajikan 

melibatkan peserta didik dalam pembelajaran, mendorong peserta didik 

untuk mengerjakannya lebih jauh, mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik, menciptakan kemampuan bertanya, dan menumbuhkan 

kreativitas. 

4 

2 Apabila tiga aspek terpenuhi 3 

3 Apabila dua aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

 

B. Penyajian 

1. Keruntutan konsep 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Konsep disajikan secara runtut  mulai dari yang mudah ke sukar, dari 

yang konkret ke abstrak dan dari yang sederhana ke kompleks, dari 

yang dikenal sampai yang belum dikenal. Materi bagian sebelumnya 

bisa membantu pemahaman materi pada bagian selanjutnya. 

4 

2 Apabila tiga aspek terpenuhi 3 
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No Kriteria Penilaian Skor 

3 Apabila dua aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

2. Ketertautan dan keutuhan makna dalam kegiatan belajar 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Penyampaian pesan antara sub kegiatan belajar dengan kegiatan belajar 

lain mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi serta mencerminkan 

kesatuan tema. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

3. Soal latihan pada setiap akhir kegiatan belajar 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Soal-soal yang diberikan dapat melatih kemampuan memahami dan 

menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam kegiatan 

belajar. 

4 

2 Soal-soal yang diberikan cukup melatih kemampuan memahami dan 

menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam kegiatan 

belajar. 

3 

3 Soal-soal yang diberikan kurang melatih kemampuan memahami dan 

menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam kegiatan 

belajar. 

2 

4 Soal-soal yang diberikan tidak dapat melatih kemampuan memahami 

dan menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam kegiatan 

belajar. 

1 

 

4. Kunci jawaban soal latihan 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Terdapat kunci jawaban dari soal latihan setiap akhir kegiatan belajar 

lengkap dengan caranya dan pedoman penskorannya.   

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

5. Petunjuk Penggunaan  

No. Kriteria Penilaian Skor 

1 Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran.   4 

2 Cukup memuat informasi tentang peran modul dalam proses 

pembelajaran.   

3 

3 Kurang memuat informasi tentang peran modul dalam proses 

pembelajaran.   

2 
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No. Kriteria Penilaian Skor 

4 Tidak memuat informasi tentang peran modul dalam proses 

pembelajaran.   

1 

 

6. Glosarium 

No. Kriteria Penilaian Skor 

1 Glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan penjelasan 

arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

7. Daftar Pustaka 

No. Kriteria Penilaian Skor 

1 Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam penulisan 

modul diawali dengan nama pengarang (yang disusun secara alfabetis 

tahun terbitan, judul buku/majalah/makalah/artikel, tempat, dan nama 

penerbit, nama dan lokasi situs internet serta tanggal akses situs (jika 

memakai acuan yang memiliki situs).  

4 

2 Apabila tiga aspek terpenuhi 3 

3 Apabila dua aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

 

8. Keterlibatan Peserta Didik 

No. Kriteria Penilaian Skor 

1 Penyajian materi bersifat interaktif, partisipatif (terdapat bagian yang 

mengajak pembaca untuk berpartisipasi), dan memungkinkan belajar 

mandiri.  

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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DESKRIPSI PENILAIAN MODUL AHLI BAHASA  

 

No Butir Penilaian Deskripsi 

1 Ketepatan struktur kalimat Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan dengan tetap 

mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.   

2 Keefektifan kalimat. Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung 

ke sasaran.   

3 Kebakuan istilah. Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. 

4 Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi 

Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa 

yang menarik dan lazim dalam komunikasi tulis 

Bahasa Indonesia.   

5 Kemampuan memotivasi 

peserta didik. 

Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa 

senang saat peserta didik membacanya dan 

mendorong mereka untuk mempelajari modul  

tersebut secara tuntas. 

6 Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik. 

Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu 

konsep harus sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik, tingkat kematangan 

emosional peserta didik, dan memotivasi peserta 

didik untuk mempelajari materi tersebut. 

7 Ketepatan tata bahasa. Tata kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan mengacu pada kaidah tata 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

8 Ketepatan ejaan. Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman 

Ejaan Yang Disempurnakan. 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL AHLI BAHASA 

1. Ketepatan struktur kalimat  

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar.  

4 

2 Kalimat yang digunakan cukup mewakili isi pesan atau informasi yang 

ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.  

3 

3 Kalimat yang digunakan kurang mewakili isi pesan atau informasi yang 

ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.  

2 

4 Kalimat yang digunakan tidak mewakili isi pesan atau informasi yang 

ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.  

1 

 

2. Keefektifan kalimat  

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi sederhana, mudah 

dipahami, tidak memiliki arti/makna ganda, dan langsung ke sasaran.   

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

3. Kebakuan istilah 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Istilah yang digunakan mudah dimengerti, tidak mengandung dua makna 

ganda, sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

4. Pemahaman terhadap pesan atau informasi  

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang menarik, sopan, 

dan lazim dalam komunikasi tulis Bahasa Indonesia.   

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 
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5. Kemampuan memotivasi peserta didik  

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Bahasa yang digunakan pada modul dapat membangkitkan rasa senang 

saat membacanya, memotivasi untuk menyelesaikan soal, dan 

mendorong untuk mempelajari buku tersebut secara tuntas. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

6. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu konsep harus sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik, tingkat kematangan 

emosional peserta didik, dan memotivasi peserta didik untuk 

mempelajari materi tersebut. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

7. Ketepatan tata bahasa 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

4 

2 Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

cukup mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar.  

3 

3 Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

kurang mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar.  

2 

4 Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

tidak mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar.  

1 

 

8. Ketepatan ejaan  

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

4 

2 Ejaan yang digunakan cukup mengacu kepada pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

3 

3 Ejaan yang digunakan kurang mengacu kepada pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

2 

4 Ejaan yang digunakan tidak mengacu kepada pedoman Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

1 
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Media 
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DESKRIPSI PENILAIAN MODUL AHLI MEDIA 

 

No Butir Penilaian Deskripsi 

1 Kesesuaian ukuran modul 

dengan standar ISO 

Ukuran modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 

x 210 mm), B5 (176 x 250 mm). 

2 Penampilan tata letak pada 

sampul depa dan sampul 

belakang modul harmonis dan 

konsisten.   

Desain sampul depan dan sampul belakang, 

modul merupakan suatu kesatuan yang utuh. 

Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 

ditampilkan secara harmonis dan saling 

terkait satu dan lainnya.   

3 Kombinasi warna menarik dan 

memperjelas fungsi. 

Penggunaan gradasi warna yang menarik, 

tidak saling berbenturan dengan teks, judul 

modul ditampilkan lebih menonjol daripada 

warna latar belakang, dan tampilan warna 

secara keseluruhan dapat memperjelas 

materi/isi modul.  

4 Ukuran huruf judul modul lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran modul, 

nama pengarang. 

Ukuran huruf judul modul harus dapat 

memberikan informasi secara cepat, tepat, 

dan jelas tentang materi isi modul 

dibandingkan ukuran nama pengarang. 

5 Huruf yang menarik dan mudah 

dibaca 

Menggunakan jenis huruf yang menarik, 

ukuran huruf judul modul lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan ukuran modul 

serta mudah dibaca agar lebih komunikatif 

dalam menyampaikan informasi  

6 Gambar sampul jelas, menarik 

dan menggambarkan materi 

Gambar yang digunakan jelas, menarik, tidak 

pecah, dan dengan cepat memberikan 

gambaran tentang materi ajar.  

7 Penempatan judul dan sub judul 

konsisten dan sesuai 

Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, 

kata pengantar, daftar isi, ilustrasi dll.) pada 

setiap awal kegiatan konsisten, judul 

pembelajaran ditulis secara lengkap disertai 

dengan angka, dan menunjukkan 

urutan/hirarki susunan teks secara berjenjang 

sehingga mudah dipahami. Hirarki susunan 

teks dapat dibuat dengan perbedaan jenis 

huruf, ukuran huruf dan variasi huruf (bold, 

italic, all capital, small caps). 

8 Kesesuaian ilustrasi dan gambar 

dengan materi 

Ilustrasi dan gambar mampu memperjelas 

penyajian materi baik dalam bentuk, ukuran 

yang proporsional serta warna yang menarik.  

Keterangan gambar ditempatkan berdekatan 

dengan ilustrasi dengan ukuran yang berbeda 

dengan teks.  
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No Butir Penilaian Deskripsi 

9 Penggunaan variasi font baik 

ukuran maupun jenis huruf tidak 

berlebihan 

 

Maksimal menggunakan tiga jenis huruf 

sehingga tidak mengganggu peserta didik 

dalam menyerap informasi pada modul dan 

dapat dibaca dengan baik, digunakan untuk 

membedakan jenjang judul serta memberikan 

tekanan pada susunan teks yang dianggap 

penting dalam bentuk tebal atau miring. 

10 Spasi antar huruf dan baris 

normal 

Jarak spasi tidak terlalu rapat atau tidak 

terlalu renggang tetapi normal sehingga 

memudahkan peserta didik dalam membaca. 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL AHLI MEDIA 

 

1. Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO  

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Ukuran modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (176 x 250 

mm). 

4 

2 Ukuran modul F4 (210 x 330 mm) 3 

3 Ukuran modul A6 (105 x 148.5 mm) 2 

4 Ukuran modul A1 (594 x 841 mm) 1 

 

2. Penampilan tata letak pada sampul depan, sampul belakang, dan 

punggung modul harmonis dan konsisten 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Desain sampul depan, sampul belakang, dan punggung modul 

merupakan suatu kesatuan yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan 

tipografi ditampilkan secara harmonis dan saling terkait satu dan 

lainnya.   

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

3. Kombinasi warna menarik dan memperjelas fungsi 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Penggunaan warna yang sesuai sehingga tidak menimbulkan salah 

pemahaman dan penafsiran,  gradasi warna yang menarik, tidak saling 

berbenturan dengan teks, judul modul ditampilkan lebih menonjol 

daripada warna latar belakang, dan tampilan warna secara keseluruhan 

dapat memperjelas materi/isi modul.  

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

4. Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan proporsional dibandingkan 

ukuran modul, dan nama pengarang 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Judul modul harus dapat memberikan informasi secara cepat, tepat, dan 

jelas tentang materi isi modul. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 
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5. Huruf yang menarik dan mudah dibaca  

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Menggunakan jenis huruf yang menarik, ukuran huruf judul modul lebih 

dominan dan proporsional dibandingkan ukuran modul serta mudah 

dibaca agar lebih komunikatif dalam menyampaikan informasi. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

6. Gambar sampul jelas, menarik, dan menggambarkan materi 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Gambar yang digunakan jelas, menarik, tidak pecah, dan dengan cepat 

memberikan gambaran tentang materi ajar.  

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

7. Penempatan judul dan sub judul konsisten dan sesuai 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, kata pengantar, daftar isi, 

ilustrasi dll.) pada setiap awal kegiatan konsisten, judul pembelajaran 

ditulis secara lengkap disertai dengan angka, dan menunjukkan 

urutan/hirarki susunan teks secara berjenjang sehingga mudah dipahami. 

Hirarki susunan teks dapat dibuat dengan perbedaan jenis huruf, ukuran 

huruf dan variasi huruf (bold, italic, all capital, small caps). 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

8. Kesesuaian ilustrasi dan keterangan gambar dengan materi 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Ilustrasi dan gambar sesuai dengan kehidupan sehari-hari, mampu 

memperjelas penyajian materi baik dalam bentuk, ukuran yang 

proporsional serta warna yang menarik, dan tidak mengganggu 

penyampaian informasi pada teks. Keterangan gambar ditempatkan 

berdekatan dengan ilustrasi dengan ukuran yang berbeda dengan teks. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 
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9. Penggunaan variasi font baik ukuran maupun jenis huruf tidak berlebihan 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Maksimal menggunakan tiga jenis huruf sehingga tidak mengganggu 

peserta didik dalam menyerap informasi pada modul dan dapat dibaca 

dengan baik, digunakan untuk membedakan jenjang judul serta 

memberikan tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dalam 

bentuk tebal atau miring. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 

 

10. Spasi antar huruf dan baris normal 

No Kriteria Penilaian Skor 

1 Jarak spasi tidak terlalu rapat atau tidak terlalu renggang tetapi normal 

sehingga memudahkan dalam membaca. 

4 

2 Apabila dua aspek terpenuhi 3 

3 Apabila satu aspek terpenuhi 2 

4 Semua aspek tidak terpenuhi 1 
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Lampiran 13 Hasil Penilaian Lembar Respon Guru 
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Lampiran 14 Hasil Penilaian Lembar Respon Peserta Didik 

Peserta 

Didik 

Indikator Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

PD 1 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 77,5 

PD 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 85 

PD 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 77,5 

 PD 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 92,5 

PD 5 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 82,5 

PD 6 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 85 

PD 7 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 77,5 

PD 8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 80 

PD 9  4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 80 

PD 10 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77,5 

PD 11 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 82,5 

PD 12 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 85 

PD 13 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 85 

PD 14 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 87,5 

PD 15 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 82,5 

PD 16 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 80 

Skor Keseluruhan 1.317,5 

Rata-Rata 82,3 
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Lampiran 15 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 17 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti mengajar menggunakan modul                        Peneliti mengajar menggunakan modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik menggunakan modul                                Peserta didik menggunakan modul     

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian angket oleh guru                 Pengisian angket oleh peserta didik                                            
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Lampiran 18 Cek Plagiasi 
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup 
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Lampiran 20 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21 Gambar Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


